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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai
barikut:
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q : ق
s\ : ث sy : ش k : ك
j : ج s} : ص l : ل
h} : ح d} : ض m : م
kh : خ t} : ط n : ن
d : د z} : ظ w : و
z\ : ذ ‘ : ع h : ه
r : ر g : غ y : ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
2. Vokal dan diftong






xb. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ai) dan (u) misalnya kata :
Baina ( ﻦﯿﺑ ) dan qaul ( لﻮﻗ )
3. Tasdi>d dilambangkan dengan konsonan ganda
4. Kata sandang al- (alif la>m ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf
besar (al-).
Contohnya :
Menurut al-Bukha>ri>, hadis ini….
Al-Bukha>ri> berpendapat bahwa hadis ini….
5. Ta> Marbuta>t}ah (ة) ditransliterasi dengan t. tetapi jika terletak di akhir
kalimat, ditransliterasi dengan huruf “h”. Contohnya :
Al-risa>lat li al-mudarrisah ﺔﺳرﺪﻤﻠﻟ ﺔﻟﺎﺳﺮﻟا
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah istilah Arab yang
belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah
yang sudah menjadi bagian dari pebendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh,
misalnya :
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( نآﺮﻘﻟا لﻼظ ﻲﻓ )
Al-Sunnah qabl al-Tadwi>n ( ﻦﯾوﺪﺘﻟا ﻞﺒﻗ ﺔﻨﺴﻟا )
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab
ﺐﺒﺴﻟا صﻮﺼﺨﺑ ﻻ ﻆﻔﻠﻟا مﻮﻤﻌﺑ ةﺮﺒﻌﻟا نإ
7. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ ) yang didahului partikel seperti hurud jar dan huruf
xi
lainnya atau berkedudukan sebagai mud{a>f ilaihi (frasa nomina),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya :
ﷲ ﻦﯾد = di>nullah ﺎﺑ = billa>h
ﺢﻠﻟا ﺔﻤﺣر ﻲﻓ ﻢھ = hum fi> rah}matilla>h





Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1. swt. = Subh}a>na wa ta’a>la
2. saw. = S{allalla>h ‘alaihi wa sallam
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m
4. H = Hijriyah
5. M = Masehi
6. w. = wafat
7. QS. …/….: 4 = Qur’an Surah …/ no. surah: ayat 4.
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ABSTRAK
Nama : Ayu Lestia Sari
NIM : 50700113120
Fakultas/Jurusan : Dakwah dan Komunikasi/IlmuKomunikasi
Judul Skripsi : Makna ‘Sunrang Butta’ (Studi Pada adat Makassar di Desa
Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto)
Penelitian ini mengetengahkan dua pokok permasalahan, yakni: (1) Pemaknaan
berdasarkan persepsi masyarakat tentang adat Sunrang Butta di desa Kayuloe Barat Kec.
Turatea Kab. Jeneponto. (2) Hubungan  intersubjektifitas antara pelaku tradisi Sunrang Butta
dengan masyarakat sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
Pemaknaan berdasarkan persepsi masyarakat tentang adat Sunrang Butta di desa Kayuloe
Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto melalui pengalaman langsung dan mengetahui bagaimana
hubungan intersubjektifitas antara pelaku tradisi Sunrang Butta dengan masyarakat
sekitarnya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi Persepsi dengan tipe penelitian
interpretif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
mendalam dan analisis dokumen. Teknik analisis data menggunakan metode interaktif Miles
dan Huberman dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi Sunrang Butta dimaknai sebagai (1) Tradisi
turun temurun yang wajib dipenuhi dalam melangsungkan sebuah pernikahan. (2) Sunrang
Butta sebagai simbol penghidupan atau sumber mata pencaharian. (3) Sebagian masyarakat
menganggap bahwa Sunrang Butta adalah ajang gengsi dan penentuan status sosial.
Hubungan yang terjalin antara si pelaku tradisi Sunrang Butta dengan masyarakat sekitar
yaitu  (1) Cenderung harmonis dengan masyarakat sekitar (2) keharmonisan akan tercoreng
ketika ada dua keluarga  yang akan melangsungkan pernikahan lantas pihak laki-laki tidak
menyanggupi Sunrang Butta yang dipatok keluarga perempuan.
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) Terpeliharanya tradisi Sunrang Butta dan nilai
dari tradisi tersebut tanpa menjadikan Sunrang Butta sebagai ajang gengsi dan peningkatan
status sosial. (2) Terjalinnya hubungan yang harmonis antara pelaku tradisi Sunrang Butta di




A. Latar belakang masalah
Pernikahan merupakan suatu istilah yang hampir tiap hari didengar dan
dibaca dalam media massa. Namun jika membahas apa yang dimaksud dengan
istilah tersebut, maka biasanya orang akan berfikir terlalu dahulu untuk
mendapatkan informasi, walaupun sebenarnya apa yang dimaksud dengan istilah
itu telah ada dalam pikiran dengan jelas. Oleh karena itu sebelum memasuki
masalah tersebut lebih dalam, kiranya sudah pada tempatnya untuk melihat
pengertian mengenai pernikahan tersebut.1
Menurut undang-undang No. 1 tahun 1974 tentang pernikahan, pernikahan
diartikan sebagai suatu hubungan antara pria dan wanita yang bersifat abadi,
maksudnya pernikahan merupakan suatu ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.2
Dalam pernikahan adanya ikatan lahir batin, yang berarti bahwa dalam
pernikahan itu perlu adanya ikatan tersebut kedua-duanya. Ikatan lahir adalah
ikatan yang menampak, ikatan formal sesuai dengan peraturan-peraturan yang ada.
1 Agus Riyadi, Bimbingan Konselin Perkawinan, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 56.
2 Heru Guntoro, Eksistensi Mahar Dalam Perkawinan (sebuah Perspektih Hukum),
http://untag
banyuwangi.ac.id/attachments/article/277/EKSISTENSI%20MAHAR%20DALAM%20PERKAWIN
AN.pdf. Diakses tanggal 15 januari 2016.
1
2Oleh karena itu pernikahan pada umunya diinformasikan kepada masyarakat luas
agar masyarakat dapat mengetahuinya.3
Adapun dalam pernikahan terdapat bebarapa unsur yang harus terpenuhi
demi kelancaran pernikahan tersebut, di antaranya adalah rukun dan syarat. Rukun
dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama yang menyangkut dengan
sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum. Kedua kata tersebut
mengandung arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang
harus terpenuhi.4
Dalam suatu acara pernikahan umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh
tertinggal, dalam arti pernikahan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak
lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda dari segi bahwa rukun itu adalah
sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau  mengujudkannya,
sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada di luarnya dan tidak merupakan
unsurnya. Syarat itu ada yang berkaitan dengan rukun dalam arti syarat yang
berlaku untuk setiap unsur yang menjadi rukun.
Ada pula syarat itu berdiri sendiri dalam arti tidak merupakan kriteria dari
unsur-unsur rukun. Dalam menempatkan mana yang rukun dan mana yang syarat
terdapat perbedaan di kalangan ulama yang perbedaan ini tidak bersifat substansial.
Perbedaan di antara pendapat tersebut disebabkan oleh karena berbeda pandang
3 Agus Riyadi, Bimbingan Konselin Perkawinan, (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 56-57.
4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinana Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat
danUndang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), 59
3para ulama dalam melihat fokus pernikahan itu. Semua ulama sependapat dalam
hal-hal yang terlibat dan yang harus ada dalam suatu pernikahan adalah: akad
pernikahan, laki-laki yang akan menikah, perempuan yang akan menikah, wali dari
mempelai perempuan, saksi yang akan menyaksikan akad pernikahan, dan mahar
atau sunrang. 5
Mahar merupakan hak seorang wanita yang harus dipenuhi oleh lelaki yang
akan menikahinya. Mahar menjadi hak milik seorang isteri dan tidak boleh
siapapun mengambilnya, entah ayahnya atau pihak lainnya, kecuali bila istri ridha
memberikan mas kawin tersebut kepada siapa yang memintanya.
Di dalam meminta mahar kepada calon suami, seorang calon isteri tidak
boleh menuntut sesuatu yang besar nilainya atau yang memberatkan beban calon
suaminya. Dianjurkan kepada calon isteri untuk meminta mahar yang meringankan
beban calon suaminya. Sama halnya dengan adat istiadat yang berada di daerah
Jeneponto.
Kabupaten Jeneponto adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi
Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kota kabupaten Jeneponto adalah Bontosunggu.
Kabupaten ini memiliki luas wilayah 749,79 km2 dan berpenduduk sebanyak
330.735 jiwa, kondisi tanah (topografi) pada bagian utara terdiri dari dataran tinggi
dengan ketinggian 500 sampai dengan 1400 m, bagian tengah 100 sampai dengan
5 Amir Syarifuddin,  Hukum Perkawinana Islam di Indonesia antara Fiqh Munakahat
danUndang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2006), 60-61
4500 m dan pada bagian Selatan 0 sampai dengan 150 m di atas permukaan laut. dan
memiliki pelabuhan yang besar terletak di desa Bungeng.6 Jeneponto merupakan
salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di bagian Selatan,
tumbuh dengan budaya dan peradaban tersendiri.7
Salah satu kebudayaan yang ada di Jeneponto tepatnya di desa Kayuloe
Barat masih kental dengan tradisi pernikahannya seperti adanya mahar berupa tanah
atau Sunrang Butta. Desa Kayuloe Barat merupakan desa di kecamatan Turatea,
Jeneponto, Sulawesi Selatan, Indonesia. Pemekaran dari desa Sapanang dan desa
Bontomate’ne.
Pada masyarakat Kayuloe Barat, dalam menentukan mahar mereka
mempunyai patokan tersendiri, meskipun dalam proses pernikahan sudah
menggunakan syariah Islam sebagai landasan dasar serta syarat-syarat pernikahan,
tetapi pada tahap prosesi baik menjelang maupun dilaksanakannya prosesi
pernikahan tersebut masih menggunakan adat istiadat setempat sebagai salah satu
syarat dalam melaksanakan pernikahan.
Mahar dalam hukum pernikahan Islam merupakan pemberian wajib dari
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan, berupa uang atau barang,
misalnya emas, tanah dan lain-lain yang diucapkan ketika dilangsungkan akad
nikah. Mahar dalam hukum Islam tidak ditentukan besar kecilnya, tetapi
6 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Jeneponto.
7 Humas Jeneponto. http://Jenepontokab.go.id/index.php/selayang-pandang/sejarah-jeneponto.
2015
5didasarkan pada kemampuan pihak suami dan kerelaan pihak istri.8 Jadi, mahar
atau mas kawin menurut al-Quran bukan sebagai harga diri seorang perempuan.
Masyarakat Kayuloe Barat mengenal mahar sebagai Sunrang. Dimana,
pada masyarakat Kayuloe Barat mempunyai tradisi dalam melaksanakan
pernikahan yaitu adanya Sunrang Butta. Sunrang Butta sebagai salah satu mahar
yang wajib berupa tanah  dalam melangsungkan pernikahan. Sunrang Butta
merupakan mahar yang diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Mahar
tersebut ditentukan berdasarkan strata sosial pengantin perempuan, tetapi strata
sosial di sini tidak hanya disebabkan oleh karena ia keturunan bangsawan, tetapi
dapat juga 9 disebabkan karena pihak perempuan berasal dari orang berada,
mempunyai jabatan, jenis pekerjaan ataupun jenjang pendidikan yang telah
ditempuh.10
Melihat realita yang ada pada masyarakat Kayuloe Barat, terdapat
kecenderungan pasangan muda-mudi yang batal menikah karena persoalan mahar
yang terlalu tinggi. Wali pihak perempuan cenderung memaksakan jumlah
tertentu untuk maharnya. Yang boleh jadi memberatkan calon suami. Hal ini
membuat kesulitan bagi pemuda untuk melangsungkan pernikahannya sehingga
8
.Muh.Ali Hasbi  & Azahari Raihana, Objektif Pemberian Mahar, International Journal Fiqh,
No. 10 (2013), http://umexpert.um/edu.my/file/publication/00002815_95293-pdf. Diakses tanggal 15
januari 2017.
9 Berdasarkan Survei awal yang dilakukan pada Iman Desa Dg Jarre, pada  09 Desember
2016.
10 Survei awal pada Imam Desa Dg Jarre pada 09 Desember 2016.
6bisa menimbulkan kerenggangan hubungan antara keluarga calon mempelai pria
dan wanita.
Masyarakat Kayuloe Barat sangat memegang teguh adat Sunrang Butta.
Sebuah pernikahan tidak akan terlaksana apabila mahar yang ditetapkan oleh
pengantin wanita tidak dapat disangggupi oleh pihak laki-laki. Mahar yang telah
diberikan kepada pihak wanita tidak dapat lagi diambil alih oleh pihak lelaki.
Apabila hal itu terjadi maka akan ada sanksi sosial yang ditanggung oleh pihak
yang melanggar adat yakni akan dikucilkan oleh masyarakat setempat. Menurut
pengakuan dari Imam desa Kayuloe Barat  kejadian tersebut pernah terjadi pada
tiga tahun lalu yakni tahun 2014 dimana sepasangan suami istri yang telah
bercerai, kemudian pihak laki-laki mengambil alih dan menjual tanah yang
sebelumnya adalah mahar pernikahannya sehingga terjadilah pertikaian antara
kedua keluarga tersebut yang cenderung mendorong interaksi di antara mereka
renggang dan kurang harmonis. Ini menandakan bahwa masyarakat Kayuloe
Barat kurang paham akan makna dari Sunrang Butta itu sendiri. Tradisi mahar
yang diterapkan oleh masyarakat Kayuloe Barat tidak sepenuhnya dipahami oleh
masyarakat bersangkutan. Hal inilah yang kemudian peneliti menganggap bahwa
penelitian ini harus dilakukan karena ditinjau dari kurangnya pemahaman
masyarakat akan adat yang mereka lakukan selama ini, dalam hal ini Sunrang
Butta.
7B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemaknaan adat Sunrang Butta berdasarkan persepsi masyarakat
di desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto ?
2. Bagaiamana hubungan  intersubjektifitas antara pelaku tradisi Sunrang Butta
dengan masyarakat sekitarnya?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Makna Sunrang Butta (Studi pada Adat
Makassar di Desa Kayuloe Barat Kec.Turatea Kab. Jeneponto)”.
Untuk menghindari pembahasan di luar dari pokok masalah, maka
penulis perlu memberikan batasan masalah. Oleh karena itu peneliti akan
memfokuskan pada masyarakat Kayuloe Barat dalam memaknai tradisi
Sunrang Butta di Kec. Turatea Kab. Jeneponto”.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul tersebut di atas, dapat
dideskripsikan berdasarkan subtansi permasalahan, oleh karena itu penulis
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut.
a. Persepsi
Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengalaman
tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang diperoleh
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.
8Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pemaknaan
masyarakat Kayuloe Barat atau cara menafsirkan adat Sunrang Butta di
Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
b. Sunrang Butta
Sunrang Butta di sini adalah adat yang dimiliki oleh masyarakat
Kayuloe Barat dimana Sunrang Butta merupakan mahar wajib berupa
tanah yang diberikan oleh laki-laki kepada pihak perempuan.
c. Adat Istiadat
Adat adalah aturan, kebiasaan-kebiasaan yang tumbuh dan
terbentuk dari suatu masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki
nilai dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat pendukungnya. Di
Indonesia aturan-aturan tentang segi kehidupan manusia tersebut
menjadi aturan-aturan hukum yang mengikat yang disebut hukum adat.
Adat pernikahan perkawinan dalam suku Makassar bersifat sangat
terbatas, khususnya bagi kaum perempuan dari kalangan bangsawan.
Perempuan dari kalangan bangsawan dianggap tercela apabila seorang
gadis bangsawan menikah dengan laki-laki dari lapisan sosial yang lebih
rendah. Sedangkan kaum laki-laki diperbolehkan untuk menikahi gadis-
gadis dari lapisan sosial yang lebih rendah, akan tetapi status sosialnya
pun menurun mengikuti derajat calon istrinya.
9d. Masyarakat Kayuloe Barat
Masyarakat Kayuloe Barat merupakan salah satu desa yang berada
di Kecamatan Turatea Kab. Jeneponto. Masyarakat Kayuloe Barat
sangat menjunjung tinggi Sunrang Butta sebagai maskawin mempelai
perempuan dan wajib di penuhi oleh keluarga pihak laki-laki. Ketika
tidak dipenuhi maka pernikahan tidak akan berlangsung.
D. Kajian pustaka/penelitian terdahulu
Penelitian ini masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara
mendalam, khususnya pada penelitian komunikasi dan penelitian sosial. Maka
penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada penelitian yang sudah ada
sebelumnya, di antaranya:
Skripsi Imam Ashari di Universitas Lampung tahun  2016 yang
berjudul “Makna Mahar Adat dan Status Sosial Perempuan dalam Perkawinan
Kabupaten Lampung Selatan” Metode Penelitian ini adalah kualititatif dengan
teknik pengumpulan data wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi.
Teknik analisa data dalan penelitian ini adalah dengan cara reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahar adat adalah sebuah inti kebudayaan, dimana sesuatu yang sulit berubah.
Hal ini dibuktikan dengan tidak bisanya digantikan tanah dengan benda lainnya.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tanah merupakan simbol yang
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memiliki makna, dimana maknanya adalah berupa status sosial bagi kedudukan
seorang perempuan Bugis dan keluarga besarnya11.
Skripsi Suharti dari Universitas Islam Negeri Malang pada tahun 2008
yang berjudul “Tradisi Kaboro pada Perkawinan Masyarakat Bima Perspektif
URF (studi fenomenologi pada masyarakat kecamatan Monta kabupaten Bima)”
permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah foktor-faktor yang
melatarbelakangi adat tradisi Kaboro co’i pada perkawinan masyarakat Bima
dengan konsep urf terkait dengan tradisi Kaboro co’i.
Metode penelitian yang digunakan  penelitian dalam skripsi ini adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis, dan sifat penelitiannya
adalah deskriptif, sedangkan pengumpulan datanya dengan menggunakan
observasi, interview dan dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, ada dua faktor yang
melatarbelakangi adanya tradisi kaboro ca’i yaitu: Pertama faktor
kekeluargaan/kekerabatan. Bagi masyarakat Bima kehidupan bukan untuk diri
sendiri akan tetapi berguna untuk orang lain, dan dalam kenyataannya
masyarakat Bima adalah masyarakat yang menjunjung tinggi azas musyawarah
untuk mufakat. Hal ini tercermin dalam kalimat katohompara wakiku sura dou
11 Imam ashari, “Makna Mahar Adat Dan Status Sosial Perempuan Dalam Perkawinan
Kabupaten Lampung Selatan”, skripsi (lampung: fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas
lampung,2016).
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mori na labo dana (biarlah kukorbangkan kepentingan rakyat/kebersamaan
dalam masyarakat). Yang dijunjung tinggi oleh masyarakat Bima.
Faktor yang kedua adalah faktor adat kebiasaan (warisan budaya)
yang menjadi warisan budaya) dan menjadi jati diri sang Bima serta disepakati
untuk menjadi dasar pemerintahan kerajaan Bima. Kesepakatan tersebut berlaku
turun temurun dari generasi ke generasi serta mengikat. Dengan dasar dasar itu
masyarakat Bima berpola yang dituangkan dalam bendera atau lambang
kerajaan Bima.12
Skripsi dari Andi Asyraf dari Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2005 M/ 1437 H yang berjudul “Mahar dan
Paenre” dalam Adat Bugis (studi etnografis Hukum Islam dalam perkawinan
adat Bugis di Bulukumba Sulawesi Selatan)”. Penelitian ini dikategorikan
sebagai penelitian lapangan (field research), dan merupakan jenis penelitian
problem oriented etnography, penelitian ini bersifat analitik merupakan
kelanjutan dari penelitian deskriptif yang bertujuan  bukan hanya sekedar
memaparkan karakteristik tertentu. Tetapi juga menganalisa dan menjelaskan
mengapa atau bagaimana hal itu terjadi, adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologis. Kriteria data yang
didapatkan berupa data primer dan sekunder  teknik pengumpulan data yang
12 Suharti, “tradisi kaboro pada perkawinan masyarakat bima perspektif URF (studi
fenomenologi pada masyarakat kecamatan monta kabupaten bima)” (Malang: Universitas Islam
Negeri Malang pada tahun, 2008 ).
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digunakan adalah observasi, wawancara secara mendalam, studi dokumentasi,
dan studi pustaka.
Hasil penelitian ini menjunjukkan bahwa mahar dan paenre’ dalam
masyarakat Bugis di Bulukumba ditentukan berdasarkan srata sosial pengantin
perempuan, namun strata perempuan di sini tidak hanya disebabkan oleh karena
ia keturunan bangsawan, tetapi dapat juga disebabkan karena jabatan, pekerjaan
ataupun jenjang pendidikan yang telah ditempuh. Di balik hal itu terdapat
makna filosofis yang terkandung di dalamnya berupa nilai-nilai kearifan lokal
yang dapat harmonis dan terintegrasi ataupun bersinergi dengan ajaran Islam.13




























13 Andi Asyraf, “Mahar dan Paenre” dalam Adat Bugis (studi etnografis hukum islam dalam
perkawinan adat Bugis di Bulukkumba Sulawesi Selatan)” (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif
































































































Sumber: Data Olahan Peneliti, 2016
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pemaknaan adat Sunrang Butta berdasarkan persepsi
masyarakat di desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto
2. Untuk memahami  hubungan  intersubjektifitas anatara pelaku tradisi




Secara teoritik, diharapkan dapat memberi masukan ataupun tambahan
literatur bagi pendidikan di fakultas Dakwah dan Komunikasi, terutama di
jurusan Ilmu Komunikasi mengenai Makna ”Sunrang Butta” pada Adat
Makassar di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto. Selain itu
dapat memberi khazanah ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan sumber
informasi bagi peneliti dengan tema sejenis.
2. Manfaat Praktis
Secara Praktis, diharapkan hasil penelitian ini berguna bagi pihak yang





A. Sistem Pernikahan Masyarakat Makassar
Adat Pernikahan di tanah Makassar pada zaman sekarang ini sudah sangat
jauh berbeda dengan zaman dulu, contohnya, pada zaman dulu pengantin wanita yang
ingin menikah tidak boleh sembarang memilih calon pendamping, tetapi harus
berdasarkan pilihan orang tua, juga tidak ada lagi pesta pernikahan selama 40 hari 40
malam dan lain sebagainya.1
Tata cara upacara adat Bugis-Makassar dalam acara perkawinan sejatinya
memiliki beberapa proses atau tahapan upacara adat, antara lain:
1. A’jangang-jangang (Ma’manu’-manu’).
Dalam tahapan ini keluarga calon mempelai laki-laki melakukan penyelidikan
secara diam-diam untuk mengetahui latar belakang dan keadaan pihak calon
mempelai wanita.
2. A’suro (Massuro) atau melamar.
Tahap kedua adalah assuro yaitu acara pinangan atau lamaran. Dalam cara
ini secara resmi pihak calon mempelai pria menyatakan keinginannya kepada
calon mempelai wanita. Di zaman dahulu, proses lamaran ini membutuhkan
waktu berbulan-bulan dengan melalui beberapa fase sebelum mencapai




kesepakatan. Proses lamaran ini membutuhkan waktu berbulan-bulan dengan
melalui beberapa fase sebelum mencapai kesepakatan.
3. A’pa’nassa (Patenre ada’) atau menentukan hari.
Selanjutnya setelah acara pinangan, dilakukan appa'nassa yaitu kedua belah
pihak keluarga menentukan hari pernikahan. Dalam fase ini juga diputuskan
mengenai besarnya uang belanja yang harus disiapkan oleh keluarga calon
mempelai laki-laki. Adapun besarnya uang belanja ditentukan menurut golongan
dan status sosial dari sang gadis dan kesanggupan pihak keluarga pria.
4. A’panai Leko’ Lompo (erang-erang) atau sirih pinang.
Cara ini dilakukan setelah pinangan diterima secara resmi, prosesi ini sama
dengan prosesi pertunangan di daerah lain. Dalam tradisi Makassar, acara ini
disebut A'bayuang, prosesinya berupa pengantaran passikko’ atau pengikat oleh
keluarga mempelai laki-laki kepada keluarga mempelai wanita, biasanya berupa
cincin. Prosesi mengantarkan passikko’ diiringi dengan mengantar daun sirih
pinang yang disebut Leko Ca’di. Namun karena pertimbangan waktu dan
kesibukan, di zaman sekarang acara ini dilakukan bersamaan dengan acara
Appa'nassa.
5. A’barumbung (Mappesau) atau mandi uap, dilakukan selama 3 (tiga) hari.
Acara mandi uap yang dilakukan oleh calon mempelai wanita. Biasanya
berlangsung selama tiga hari.
6. Appassili bunting (Cemme mappepaccing) atau siraman dan A’bubbu’ ( mencukur
rambut halus dari calon mempelai).
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Sebelum acara ini dilakukan, keluarga calon mempelai wanita membuatkan
tempat khusus berupa gubuk siraman yang telah ditata sedemikian rupa di depan
rumah atau pada tempat yang telah disepakati bersama oleh anggota keluarga.
Rangkaian dari upacara ini terdiri dari appasili bunting, a'bubu, dan appakanre
bunting. Prosesi appasili bunting dilakukan sekitar pukul 09.00 – 10.00 pagi.
Pemilihan waktu itu memiliki maksud agar calon mempelai wanita berada dalam
kondisi yang segar bugar. Calon mempelai memakai busana yang baru/baik dan
ditata sedemikian rupa. Acara ini dimaksudkan sebagai pembersihan diri lahir dan
batin sehingga saat kedua mempelai mengarungi bahtera rumah tangga, mereka
akan mendapat perlindungan dari Yang Maha Kuasa dan dihindarkan dari segala
macam mara bahaya.
7. Akkorontigi (Mappacci) atau malam pacar
Sehari menjelang pesta pernikahan, rumah calon mempelai wanita telah ditata
dan dihiasi sedemikian rupa dengan dekorasi khas Makassar. Acara Akkorontigi
merupakan suatu rangkaian acara yang sakral yang dihadiri oleh seluruh sanak
keluarga (famili) dan undangan. Acara Akkorontigi memiliki hikmah yang
mendalam, mempunyai nilai dan arti kesucian dan kebersihan lahir dan batin,
dengan harapan agar calon mempelai senantiasa bersih dan suci dalam
menghadapi hari esok yaitu hari pernikahannya. Dalam ritual ini, mempelai
wanita dipakaikan daun pacar ke tangan si calon mempelai. Masyarakat Makassar
memiliki keyakinan bahwa daun pacar memiliki sifat magis dan melambangkan
kesucian. Menjelang pernikahan biasanya diadakan malam pacar atau Akkorontigi,
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yang artinya malam mensucikan diri dengan meletakan tumbukan daun pacar ke
tangan calon mempelai. Orang-orang yang diminta meletakkan daun pacar adalah
orang-orang yang punya kedudukan sosial yang baik serta memiliki rumah tangga
langgeng dan bahagia.
8. Assimorong atau akad nikah.
Acara ini dilaksanakan di rumah mempelai wanita, dan merupakan acara akad
nikah serta menjadi puncak dari rangkaian upacara pernikahan adat Makassar.
Calon mempelai pria diantar ke rumah calon mempelai wanita yang disebut
Simorong. Prosesi acara Assimorong. Setelah calon pengantin pria beserta
rombongan tiba di sekitar kediaman calon pengantin wanita, seluruh rombongan
diatur sesuai susunan barisan yang telah ditetapkan. Ketika calon pengantin pria
telah siap di bawah Lellu, sesepuh dari pihak calon pengantin wanita datang
menjemput dengan mengapit calon pengantin pria dan menggunakan Lola
menuntun calon pengantin pria menuju gerbang kediaman calon pengantian
wanita. Saat tiba di gerbang halaman, calon pengantin pria disiram dengan Benno
oleh salah seorang sesepuh dari keluarga calon pengantin wanita. Kemudian
dilanjutkan dengan dialog serah terima pengantin dan penyerahan seserahan leko
lompo atau erang-erang. Setelah itu calon pengantian pria beserta rombongan
memasuki kediaman calon pengantin wanita untuk dinikahkan. Kemudian
dilakukan pemeriksaan berkas oleh petugas KUA dan permohonan ijin kepada
kedua orang tua untuk dinikahkan, yang selanjutnya dilakukan dengan prosesi
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Ijab dan Qobul. Ini merupakan simbol bahwa tanggung jawab orang tua kepada si
anak sudah berakhir dan dialihkan ke calon suami.
9. Appa’bajikang bunting atau menyatukan kedua mempelai.
Prosesi ini merupakan prosesi menyatukan kedua mempelai. Setelah akad
nikah selesai, mempelai pria diantar ke kamar mempelai wanita. Dalam tradisi
Makasar, pintu menuju kamar mempelai wanita biasanya terkunci rapat.
Kemudian terjadi dialog singkat antara pengantar mempelai pria dengan penjaga
pintu kamar mempelai wanita. Setelah mempelai pria diizinkan masuk, kemudian
diadakan acara Mappasikarawa (saling menyentuh). Sesudah itu, kedua mempelai
bersanding di atas tempat tidur untuk mengikuti beberapa acara seperti
penyerahan mahar atau mas kawin dari mempelai pria kepada mempelai wanita,
pemasangan sarung sebanyak tujuh lembar yang dipandu oleh anrong bunting
(pemandu adat). Hal ini mengandung makna mempelai pria sudah diterima oleh
keluarga mempelai wanita. Setelah itu kedua mempelai menuju ke depan
pelaminan untuk melakukan prosesi Appala’popporo atau sungkeman kepada
kedua orang tua dan sanak keluarga lainnya, yang kemudian dilanjutkan dengan
acara pemasangan cincin kawin, nasehat perkawinan, dan doa.
10. Allekka’ bunting (Marolla) atau mundu mantu.
Acara ini sering disebut sebagai acara ngunduh mantu. Sehari sesudah pesta
pernikahan, mempelai wanita ditemani beberapa orang anggota keluarga diantar
ke rumah orang tua mempelai pria. Rombongan ini membawa beberapa hadiah
sebagia balasan untuk mempelai pria. Mempelai wanita membawa sarung untuk
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orang tua mempelai pria dan saudara-saudaranya. Acara ini disebut
Makkasiwiang.2
B. Tinjauan Tentang Komunikasi dan Budaya
1. Komunikasi
Berkomunikasi merupakan kegiatan sehari-hari yang selalu dilakukan dan
pasti dijalankan dalam pergaulan manusia, karena pada dasarnya manusia selalu
melakukan komunikasi, manusia tidak bisa menghindari komunikasi kapanpun
dimanapun dan dalam keadaan apapun, maka dari itulah manusia mengenal kata
komunikasi. Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktivitas yang
“melayani” hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan
waktu.3
Prof Wilbur Schramm mengemukakan yang dikutip oleh Hafied Cangara,
bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan yang fundamental bagi seseorang dalam
hidup bermasyarakat, komunikasi dan masyarakat merupakan dua kata yang kembar
yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, karena tanpa komunikasi tidak
mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak
mungkin dapat mengembangkan komunikasi.4
2 Rika Elvira, Ingkar Janji Atas Kesepakatan Uang Belanja (Uang Panai’) Dalam
Perkawinan suku Bugis Makassar, (Makassar: Universitas Hasanuddin, 2014), h. 13-21.
3 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya, (Cet. V;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h. 5
4 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 2
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Komunikasi manusia melayani segala sesuatu, akibatnya orang bilang
komunikasi itu sangat mendasar dalam kehidupan manusia, komunikasi merupakan
proses yang universal. Komunikasi merupakan pusat dari seluruh sikap, perilaku, dan
tindakan yang terampil dari manusia.
Komunikasi adalah sebuah proses pembagian informasi, gagasan atau
perasaan yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan melalui bahasa
tubuh, atau gaya atau tampilan pribadi, satu hal lain di sekelilingnya yang
memperjelas makna.
2. Budaya
Kebudayaan atau cultuur (bahasa Belanda) = culture (bahasa Inggris) berasal
dari perkataan latin “ colore” yang berarti mengolah, mengerjakan, menyuburkan dan
mengembangkan, terutama mengolah tanah atau bertani. Dari segi arti ini
berkembanglah arti culture sebagai “segala daya dan aktivitas manusia untuk
mengelolah dan mengubah alam”. 5
Edward Burnett Tylor dalam karyanya berjudul primitive culture, yang dikutip
oleh Alo Liliweri, bahwa kebudayaan adalah kompleks dari keseluruhan pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat dan setiap kemampuan lain dan
kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota suatu masyarakat, atau seperti
5 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 18
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yang dikemukakan oleh Hebding dan  Glick yang dikutip oleh Alo Liliweri, bahwa
kebudayaan dapat dilihat secara material maupun non material.6
Koentjaningrat mengemukakan yang dikutip oleh Djoko Widagho,
kebudayaan adalah keseluruhan kelakuan dari hasil kelakuan yang teratur oleh
ketatalakuan yang harus didapatnya dengan belajar dan yang semuanya tersusun
dalam kehidupan masyarakat.7 Budaya selalu menawarkan ketegangan-ketegangan
tertentu dalam kehidupan manusia. Karena, tanpa ketegangan-ketegangan itu manusia
tidak akan mengalami kemajuan bahkan budaya yang telah dimilikinya dapat mundur.
Dalam menghadapi tantangan alam maka manusia bersikap lain dengan hewan.
Manusia merupakan makhluk yang berbudaya, karena manusia merupakan
makhluk yang senantiasa mendayagunakan akal budinya untuk menciptakan
kebahagiaan. Karena yang membahagiakan hidup manusia itu hakikatnya sesuatu
yang baik, benar dan adil, maka dapat dikatakan hanya manusia yang selalu beusaha
menciptakan kebaikan, kebenaran dan keadilan sajalah yang berhak menyandang
gelar manusia berbudaya. Seseorang disebut berbudaya apabila perilakunya dituntun
oleh akal budinya sehingga mendatangkan kebahagiaan bagi diri dan lingkungannya
serta tidak bertentangan dengan kehendak tuhan. Dengan kata lain bermanfaat bagi
lingkungannya. 8
6 Alo Liliweri, DAsar-Dasar Komunikasi Antaar Budaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 107
7 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 20
8 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, h. 24
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Kesenangan maupun kepuasan merupakan hal yang pantas didapatkan oleh
semua manusia melalui caranya, akalnya, gayanya maupun upayanya sesuai dengan
harapannya selama masih ada waktu untuk memperoleh hal tersebut, akan tetapi
harus disadari bahwa, bagaimanapun cara yang dilakukan tidak boleh merusak atau
melanggar ketentuan-ketentuan yang berlaku pada umumnya apalagi sampai
melanggar ketentuan Allah.
Gatewood mengemukakan yang dikutip oleh Alo Liliweri, bahwa kebudayaan
yang meliputi seluruh kemanusiaan itu sangat banyak, dan hal tersebut meliputi
seluruh periode waktu dan tempat. Artinya kalau komunikasi itu merupakan bentuk,
metode, tekni, proses sosial dari kehidupan manusia yang membudaya maka
komunikasi adalah sarana bagi transmisi kebudayaan, oleh karena itu kebudayaan itu
sendiri merupakan komunikasi.9
Abert Schweitzer mengatakan, yang dikutip oleh Djoko Widagho, bahwa,
mengembangkan budaya tanpa pakai etika pasti membawa kehancuran, sebab itu
dianjurkannya agar kita memperjuangkan mati-matian unsur etika di dalam mendasari
budaya.10
Sunrang Butta, merupakan adat pernikahan yang diciptakan atau dihasilkan
oleh akal budinya sebagai bentuk penghargaan dari pihak keluarga laki-laki kepada
9 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), h. 20
10 Djoko Widagho, Ilmu Budaya Dasar, (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.37
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pihak keluarga perempuan dan masih dipertahankan sampai zaman sekarang ini, akan
tetapi, walaupun praktek Sunrang Butta masih sangat eksis di masyarakat, tetapi tidak
dapat disangkal bahwa dalam pengembangannya Sunrang Butta’ sudah bergeser dari
fungsi yang sebenarnya, bahwa uang panai sudah dijadikan sebagai gengsi sosial,
besaran Sunrang Butta’ yang berlaku saat ini dipengaruhi oleh status sosial yang
melekat pada orang yang akan melaksanakan pernikahan baik dari pihak laki-laki
maupun dari pihak perempuan, tingkat pendidikan, strata sosial, faktor kekayaan,
faktor popularitas, dan apalagi jika orang tersebut berketurunan ningrat atau darah
biru, semakin tinggi derajat semua status tersebut maka akan semakin tinggi pula
permintaan Sunrang Butta’. Terkadang karena tingginya Sunrang Butta’ yang dipatok
oleh pihak keluarga calon istri, sehingga dalam kenyataannya menimbulkan
fenomena negatif. sebab itu dianjurkannya agar kita memperjuangkan mati-matian
unsur etika di dalam mendasari budaya itu sendiri.
Geert Hofstede mengemukakan yang dikutip oleh Rulli Nasrullah, bahwa
budaya diartikan tidak sekedar sebagai respons dari pemikiran manusia atau
“frogramming of the maind”, melainkan juga sebagai jawaban atau respons dari
interaksi antaramanusia yang melibatkan pola-pola tertentu sebagai anggota
kelompok dalam merespons lingkungan tempat manusia itu berada, maka dari itu
budaya lebih cenderung menekankan budaya sebagai upaya yang dilakukan manusia
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dalam menghadapi persoalan kehidupan, dalam berkomunikasi, maupun upaya dalam
pemenuhan kebutuhan secara fisik maupun psikis.11
Komunikasi dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan. Antara kebudayaan dan
komunikasi berkaitan erat, tidak ada komunikasi tanpa budaya dan tidak ada budaya
tanpa ada komunikasi. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Smith yang dikutip oleh
Alo Liliweri, bahwa komunikasi dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan, atau yang
dikemukakan oleh Edward T. Hall, yang dikutip oleh Alo Liliweri, bahwa
komunikasi adalah kebudayaan dan kebudayaan adalah komunikasi, dalam
kebudayaan ada sistem dan dinamika yang mengatur tata cara pertukaran simbol-
simbol komunikasi, kemudian hanya melalui komunikasi pertukaran simbol-simbol
dapat dilakukan, dan kebudayaan hanya akan eksis jika ada komunikasi.12
C. Makna Dalam Komunikasi
Selama bertahun-tahun para dosen komunikasi menunjukkan kepada para
mahasiswa mereka bahwa asal linguistik dari kata Komunikasi adalah communis,
menurut bahasa Latin, yang berarti “bersama” (common). Gode bahkan
mendefinisikan komunikasi secara etimologis sebagai “proses membuat menjadi
sama kepada dua orang atau  lebih apa yang tadinya menjadi monopoli satu atau
beberapa orang saja. “Karena itu, satu karakteristik yang jelas dari makna yang
relevan dengan komunikasi manusia adalah “kebersamaan”: makna yang berkaitan
dengan komunikasi pada hakikatnya merupakan fenomena sosial. Makna sebagai
11 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya diEra Budaya Siber, (Jakarta: Kencana, 2012), h.
16
12 Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya, (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h. 21
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konsep komunikasi mencakup lebih daripada sekedar penafsiran atau pemahaman
seseorang individu saja. Makna selalu mencakup banyak pemahaman, aspek-aspek
pemahaman yang secara bersama dimiliki oleh para komunikator.13
Akan tetapi, aspek kebersamaan itu tidaklah mesti menunjukkan bahwa semua
peserta dalam proses komunikatif memiliki pemahaman yang identik tentang
lambang atau pikiran-pikiran (atau apapun), namun bahwa pemahaman tertentu
menjadi milik bersama mereka semua. Tanpa adanya suatu derajat tentang apa yang
disebut oleh Goyer “kebersamaan makna (commonality of meaning) yakni
“pemilikan pengalaman secara bersama” komunikasi tidak akan terjadi. Shands Lebih
tegas lagi ketika ia menyatakan: “Makna dari makna merupakan konsensus, dan
makna lahir dalam proses sosial yang memungkinkan konsensus itu berkembang”.
“Proses sosial” itu dalam “ teori umum komunikasi”-nya Shands adalah proses
komunikasi itu sendiri.14
Karenanya, jelaslah bahwa aspek makna yang fundamental sebagaimana yang
terdapat dalam komunikasi manusia adalah sifat sosialnya, keumumannya atau
consensus atau “kebersamaannya” dari makna-makna individual. Faham tentang
“makna bersama” sebagaian besar memasuki setiap perspektif komunikasi manusia.
Tetapi ini tidaklah berarti bahwa tinjauan mekanistis tentang “ makna bersama” itu
sama, misalnya, seperti perspektif interaksional. Dalam kenyataannya, konsep tentang
“kebersamaan” itu berbeda-beda di antara berbagai perspektif, sebagaimana halnya
dengan konsep makna.
13 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h. 346.
14 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h.347.
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Apa “arti” makna itu dalam komunikasi? Bagaimana dan mengapa para
komunikator “berbagi bersama” makna dalam komunikasi? Di mana makna itu dalam
komunikasi? Dalam lambangkah? Dalam kepala seseorangkah? Dalam pola
interaksikah? Semua pertanyaan ini dapat terjawab dengan tegas dalam setiap
perspektif. Tetapi jawaban dari satu perspektif bukanlah bukanlah jawaban dari
perspektif yang lain. Meskipun jawaban itu berbeda-beda, namun tidak satupun dapat
dianggap salah. Sebaliknya, semua jawaban itu “betul” dan memang “benar”. Untuk
mengulang kembali tentang apa yang seharusnya kini telah amat jelas, jawaban pada
pertanyaan-pertanyaan ini harus dicari di dalam perspektif untuk memandang
komunikasi. Walaupun jawaban tunggal dapat dianggap “memadai” untuk suatu
perspektif tertentu dan tidak sesuai bagi perspektif  yang lain, untuk bertanya apakah
jawaban itu “benar” atau “yang terbaik”, sama sekali tidak relevan. “Kebenaran yang
sejati” tidak pernah menjadi permasalahan. Tetapi, daya guna secara teoritis memang
menjadi permasalahan.15
D. Teori Fenomenologi Persepsi
Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti
“menampak”. Phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Fenomena tiada lain
adalah fakta yang disadari, dan masuk ke dalam pemahaman manusia. Jadi suatu
objek itu ada dalam relasi dengan kesadaran. Fenomena bukanlah dirinya seperti
tampak secara kasat mata, melainkan justru ada di depan kesadaran, dan disajikan
dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi merefleksikan
15 Aubrey Fisher, Teori-Teori Komunikasi (Bandung: CV Remadja Karya, 1978), h.347.
29
pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif berhubungan
dengan suatu objek.16
Dalam filsafat, fenomenologi digunakan dalam pengertian yang utama, yakni
diantara teori dan metodologi. Sedangkan dalam filsafat ilmu, term fenomenologi
tidak digunakan dalam pengertian yang utama, hanya sekali saja.Hal inilah yang
membuat fenomenologi tidak dikenal sampai menjelang abad ke-20, akibatnya
fenomenologi snagat sedikit dipahami dan dipelajari, itupun dalam lingkaran-
lingkaran kecil pembahasan filsafat.
Dewasa ini fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode
berfikir, yang mempelajari fenomena manusiawi (Human Phenomena) tanpa
mempertanyakan penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan
penampakannya. Fenomenologi tidak beranjak dari fenomena seperti yang tampak
apa adanya, namun sangat meyakini bahwa fenomena yang tampak itu, adalah objek
yang penuh dengan makna transcendental. Oleh karena itu, untuk mendapatkan
hakikat kebenaran, maka harus menerobos melampaui fenomena yang tampak itu.17
Fenomena dapat dipandang dari dua sudut Pertama, fenomena selalu
“menunjuk ke luar” atau berhubungan dengan realitas di luar pikiran. Kedua,
fenomena dari sudut kesadaran kita, karena fenomenologi selalu berada dalam
kesadaran kita. Oleh karena itu dalam memandang fenomena harus terlebih dahulu
16 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009). Hal. 1
17 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009). Hal.1-2
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melihat “penyaringan” (ratio), sehingga mendapatkan kesadaran yang murni.
Fenomenologi adalah ilmu tentang  esensi-esensi kesadaran dan esensi ideal dari
obyek-obyek sebagai korelasi dengan kesadaran. Fenomenologi juga merupakan
sebuah pendekatan filosofis untuk menyelidiki pengalaman manusia. Fenomenologi
bermakna metode pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau
mengembangkan pengetahuan yang ada dengan langkah-langkah logis, sistematis
kritis, tidak berdasarkan apriori/prasangka, dan tidak dogmatis. Fenomenologi
sebagai metode tidak hanya digunakan dalam filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu
sosial dan pendidikan. 18
Tujuan utama fenomenologi adalah mempelajari bagaimana fenomena dialami
dalam kesadaran, pikiran, dan dalam tindakan, seperti bagaimana fenomena tersebut
bernilai atau diterima secara estetis. Fenomenologi mencoba mencari pemahaman
bagaimana manusia menkonstruksi makna dan konsep-konsep penting, dalam
kerangka intersubjektivitas. Intersubjektif karena pemahaman kita mengenai dunia
dibentuk oleh hubungan kita dengan orang lain. Walaupun makna yang kita ciptakan
dapat ditelusuri dalam tindakan, karya, dan aktivitas yang kita lakukan, tetap saja ada
peran orang lain di dalamnya.
Perkembangan fenomenologi lebih dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang
kompleks, karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komprehensif dan mandiri.
Fenomenologi juga dikenal sebagai pelopor pemisahan ilmu sosial dari ilmu




alam .Harus diakui, fenomenologi telah menjadi tonggak awal dan sandaran bagi
perkembangan ilmu sosial hinga saat ini. Tanpanya, ilmu sosial masih berada di
bawah cengkraman positivistik yang menyesatkan tentang pemahaman akan manusia
dan realitas.19
Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur pengalaman dan
kesadaran. Secara harfiah, fenomenologi adalah studi yang mempelajari fenomena,
seperti penampakan, segala hal yang muncul dalam pengalaman, cara manusia
mengalami sesuatu, dan makna yang dimiliki dalam pengalaman manusia.
Kenyataannya fokus penelitian fenomenologi lebih luas dari sekedar fenomena, yakni
pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama (yang mengalaminya secara
langsung).
Simpulan yang dapat diambil, sebagai suatu disiplin ilmu, fenomenologi
mempelajari struktur pengalaman dasar (dari sudut pandang orang pertama), bersama
dengan kondisi-kondisi yang relevan. Sehingga fenomenologi akan memimpin kita
semua pada latar belakang dan kondisi-kondisi di balik sebuah pengalaman.20
Tradisi fenomenologi berasumsi bahwa orang-orang secara aktif
menginterpretasi pengalaman-pengalamannya dan mencoba memahami dunia dengan
pengalaman pribadinya. Tradisi ini memperhatikan pada pengalaman sadar seseorang.
19 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009). Hal. 2
20 Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009), Hal. 22-24
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Gagasan utama dalam tradisi fenomenologi merupakan cara yang digunakan
manusia untuk memahami dunia melalui pengalaman langsung. Dengan demikian,
fenomenologi membuat pengalaman nyata sebagai data pokok sebuah realitas. Semua
yang dapat diketahui adalah apa yang telah dialami. Fenomenologi berarti
membiarkan segala sesuatu menjadi jelas sebagaimana adanya.21
Salah satu tokoh fenomenologi yang menonjol adalah Maurice Merleau
Ponty, seorang ahli filsafat berkebangsaan Perancis. Karyanya yang paling terkenal
yaitu Phanomanologie de la perception atau Phenomenology of Perception. Inti dari
pemikiran Merleau Ponty adalah fenomenologi bukan semata-mata kajian tentang
bagaimana objek menampakkan diri ke dalam struktur kesadaran, tapi lebih tentang
bagaimana objek itu secara perseptual berkembang seiring dengan berkembangnya
pengalaman. Pengalaman perseptual yang berkembang adalah dasar dari semua
pengetahuan.
Menurut Maurice Merleau–Ponty menyatakan bahwa manusia ialah makhluk
yang memiliki kesatuan fisik dan mental yang menciptakan makna terhadap
dunianya. Manusia mengetahui sesuatu hanya melalui hubungan pribadi dengan
sesuatu itu. Manusia dipengaruhi oleh dunia luar atau lingkungan, namun sebaliknya
manusia juga mempengaruhi dunia disekitarnya melalui bagaimana manusia
memahami dunia.22
21 Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi: Theories of Human
Communication, Edisi 9, (Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2011), Hal. 57
22 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, 42.
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Persepsi adalah proses memberi makna pada sensasi sehingga manusia
memperoleh pengetahuan baru. Persepsi mengubah sensasi menjadi informasi. 23
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah
memberikan makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli).24 Persepsi setiap orang
bias keliru dan berbeda-beda karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, personal,
situasional, fungsional dan struktural. Di antara faktor yang besar pengaruhnya dalam
mempersepsi sesuatu adalah perhatian, konsep fungsional dan konsep struktural.25
E. Pandangan Islam tentang Mahar
Hukum Islam mendudukkan perempuan sebagai makhluk terhormat dan mulia,
maka diberikan hak untuk menerima mahar, bukan pihak yang sama-sama memberi
mahar. Mahar merupakan salah satu bentuk hadiah yang diberikan seorang pria
sebagai ungkapan kesetiaan cintanya kepada calon istrinya.26
Ekualitas laki-laki dan perempuan bukan diimplementasikan dengan
carapemberian mahar. Karena mahar bukan lambang jual-beli, tetapi
lambangpenghormatan terhadap perempuan sekaligus sebagai lambang kewajiban
23 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 109.
24 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 51.
25 Achmad Mubarok, Psikologi Dakwah, 109.
26 Sayyid Ahmad Al-Musayyar, Islam Bicara Soal Seks, Percintaan & Rumah Tangga, (Kairo
Mesir: Erlangga, 2008),12.
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tanggung jawab suami memberi nafkah kepada istri, selain lambang cinta kasih
sayang suami terhadap istri, sebagaimana dikemukakan ulama Syafi’iyah.27
Berbeda dengan mahar, kata-kata yang disebut pertama (al-saduq, nihlah,
farid}ah, ajr) secara eksplisit diungkap di dalam Alquran seperti yang terdapat
didalam surat an-Nisa ayat 4.
Di dalam surat an-Nisa’: 4 Allah SWT. Berfirman:
                     
Terjemahnya:
‘’Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai
pemberian dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan
kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik
akibatnya’’.28
Ayat ini berpesan kepada semua orang, khususnya para suami dan wali yang
sering mengambil mahar perempuan yang berada dalam perwaliannya. Berikanlah
maskawin-maskawin, yakni mahar, kepada wanita-wanita yang kamu nikahi, baik
mereka yatim maupun bukan, sebagai pembarian dengan penuh kerelaan. Lalu jika
mereka, yakni wanita-wanita yang kamu kawini itu dengan senang hati, tanpa
paksaan atau penipuan, menyerahkan untuk kamu sebagian darinya atau seluruh
maskawin itu, maka makanlah, yakni ambil dan gunakanlah sebagai pemberian yang
sedap, lezat tanpa mudharat lagi baik akibatnya.
27 Neng Djubaidah, Pencatatan Perkawinan &Perkawinan Tidak Dicatat, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2010), 124.
28 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta, Al-Mahira, 2016), h. 77.
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Maskawin dinamai oleh ayat ini s{hauduqa<t, bentuk jamak dari s{haduqah,
yang terambil dari akar yang berarti “kebenaran”. Ini karena maskawin itu didahului
oleh janji, maka pemberian itu merupakan bukti kebenaran dan janji. Dapat juga
dikatakan bahwa maskawin bukan saja lambing yang membuktikan kebenaran dan
ketulusan hati suami untuk menikah dan menanggung kebutuhan hidup istrinya,
tetapi lebih dari itu, ia adalah lambing dari janji untuk tidak membuka rahasia
kehidupan rumah tangga, khususnya rahasia terdalam yang tidak dibuka oleh seorang
wanita kecuali suaminya.
Menamai maskawin dengan nama tersebut di atas diperkuat oleh lanjutan ayat
yakni nih{lat. Kata ini berarti “pemberian yang tulus tanpa mengharapkan sedikitpun
imbalan”. Ia juga dapat berarti agama, pandangan hidup, sehingga maskawin yang
diserahkan itu merupakan bukti kebenaran dan ketulusan sang suami yang
diberikannya tanpa mengaharapkan imbalan, bahkan diberikannyakarena didorong
oleh tuntutan agama atau pandangan hidupnya.
Kerelaan istri menyerahkan kembali maskawin itu harus benar-benar muncu
dari lubuk hatinya. Karena ayat di atas, setelah menyatakan t{hibna yang maknanya
mereka senang hati, ditambah lagi dengan kata nafsan/jiwa, untuk menunujukkan
betapa kerelaan itu muncul dari lubuk jiwanya yang dalam, tanpa tekanan, penipuan,
dan paksaan dari siapapun.
Dari ayat ini dipahami adanya kewajiban suami membayar maskawin buat
istri dan bahwa maskawin itu adalah hak istri secara penuh.
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Dalam ayat ini Allah mengharamkan orang beriman untuk memakan,
memanfaatkan, menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain
dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh
melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan dengan asas
saling ridha, saling ikhlas.29
F. Komunikasi dalam Perspektif Islam
Dalam al-Qur’an dan hadis ditemukan istilah-istilah yang terkait dengan ilmu
komunikasi antaranya lafadz, qaul, kalam, nuthk, naba, khabar, hiwar, jidal, bayan,
tadzkir, tabsyir, indzar, tahridh, wa’adz, dakwah, ta’aruf, tawashi, tabliqh, dan
isyad.30Deddy Mulyana mengatakan bahwa pesan adalah seperagkat simbol verbal
dan nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud pesan yang
disampaikan.31
1. Lafadz
Makna asal kata lafdz’ dalam bahasa Arab adalah melempar. Disebut lafadz’
karena bunyi yang dikeluarkan dari mulut ibarat bunyi atau simbol yang
dilemparkan dari mulut.
Ayat yang menggunakan kata lafdz terdapat dalam surah Qaf ayat:18, yang
berbunyi:
       
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol.2 (Jakarta: Lentara Hati, tt),329-330.
30 Harjani Hefni, Komunikasi Islam (Jakarta: Kencana, 2015), h. 77.




Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat
Pengawas yang selalu hadir.32
Berdasarkan surah Qaf ayat 18 dapat dipahami lafdz berfungsi memproduksi
kata hingga melemparkan keluar dari mulut. Ketika lafadz terlempar keluar maka
keluarlah bunyi. Bunyi yang terlempar keluar dan biasa dipahami melahirkan kata.
Oleh karena itu, Surah Qaf ayat: 18 menyebutkan bahwa lafadz yang berbentuk
‘qaul’ atau kata yang keluar dari lisan manusia yang biasa dipahami adalah objek
yang akan menjadi catatan para malaikat. Adapun suara yang keluar tanpa
diketahui maknanya tidak disebut kata dan tidak menjadi objek catatan malaikat.
Lafadz juga dipahami sebagai pesan paling sederhana yang keluar dari lisan
seseorang yang dapat dipahami maknanya.33
2. Qaul
Dalam bahasa Indonesia, ‘qaul’ diartikan kata. Menurut Ibnu Mandzur,
‘Qaul’ adalah lafadz yang di ucapkan oleh lisan baik maknanya sempurna ataupun
tidak. Menurut defenisi Ibnu Mandzur, maka ‘qaul’ biasa berarti kalimat, karena
kata yang maknanya sempurna dalam bahasa Indonesia adalah kalimat.
Selain mengandung makna, ‘qaul’adalah ucapan oleh pembicara karena
sesuai yang ingin diungkapkan. Dalil yang memperkuat terdapat dalam al-Qur’an
surah Al-An’am: 93, yang berbunyi:
32 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta, Al-Mahira, 2016), h. 519.
33 Harjani Hefni, komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 80
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                  
                    
                    
               
Terjemahan:
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat kedustaan
terhadap Allah atau yang berkata: "Telah diwahyukan kepada saya", Padahal
tidak ada diwahyukan sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: "Saya
akan menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Alangkah dahsyatnya
sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul dengan tangannya,
(sambil berkata): "Keluarkanlah nyawamu" di hari ini kamu dibalas dengan
siksa yang sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap
Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu selalu
menyombongkan diri terhadap ayat-ayatNya”.34
Berdasarkan surah Al-An’am ayat: 93, menyebutkan bahwa yang
menyebabkan orang dikatakan zalim dan mengada-ngada adalah karena kesengajaan
untuk ‘’mengatakan’’ (yakuluna) hal yang mengada-ngada.
Qaul yang dimaksud di sini adalah kata yang mengandung makna dan keluar dari
lisan atas dasar kesengajaan dan kesadaran penuh dari orang yang mengucapkan
‘qual’ adalah jenis pesan verbal yang sana dengan lafadz atau lebih lengkap dan luas
penggunanya dibandingkan lafadz. Dengan kata lain lafadz adalah bagian dari qaul.35
34 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta, Al-Mahira, 2016), h. 139.
35 Harjani Hefni, Komunikasi Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 82.
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Dalam berbagai literatur tentang komunikasi Islam, ada beberapa jenis gaya
bicara atau pembicaraan (qaulan), yakni: Qaulan Sadida (perkataan yang benar),
Qaulan Baligha (perkataan yang membekas pada jiwa mereka), Qaulan Ma’rufa
( perkataan yang baik), Qaulan Karima (ucapan yang mulia), Qaulan Layina




A. Jenis  Penelitian
Jenis  penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian interpretif kualitatif.
Interpretif kualitatif merupakan sebuah sistem sosial yang memaknai perilaku
secara detail langsung mengobservasi. 1 Pendekatan interpretif berangkat dari
upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa sosial atau budaya
yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang diteliti.
Interpretif melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan
makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial. Interpretif
melihat fakta sebagai hal yang cair (tidak kaku) yang melekat pada sistem makna
dalam pendekatan interpretatif.2
Penelitian dalam paradigma interpretif dimanfaatkan untuk membantu
menginterpretasikan masalah Sunrang Butta di desa Kayuloe Barat dan
memahami  bagaimana pandangan ataupun persepsi masyarakat Kayuloe Barat
terhadap Sunrang Butta. Pendekatan interpretif juga membantu memahami cara-
cara dari pelaku mengkonstruksikan kehidupan mereka dan makna yang mereka
berikan kepada kehidupan tersebut.
1 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif  Dan Kuantitatif),
(Jakarta: PT. Indeks, 2013), h. 62




Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan Fenomenologi.
Persepsi. Penelitian Fenomenolog persepsi mencoba menjelaskan atau
mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam
situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami
fenomena yang dikaji.3 Fenomenologi  merupakan sebuah pendekatan filosofis
untuk menyelidiki pengalaman manusia. Dengan fenomenologi kita dapat
mempelajari bentuk-bentuk pengalaman dari sudut pandang orang yang
mengalaminya secara langsung. Fenomenologi bermakna sebagai metode
pemikiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan baru atau mengembangkan
pengetahuan yang ada dengan langkah-langkah logis, sistematis kritis, tidak
berdasarkan apriori/prasangka, dan tidak dogmatis.
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan tentang
Persepsi Sunrang Butta di Desa Kayuloe Barat terhadap masyarakat umum
dalam mempertahankan kebudayaan Sunrang Butta.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer sumber data yang diperoleh dari informan kunci di lapangan
yaitu orang-orang yang berkaitan dengan masalah penelitian dan dianggap
mampu memberikan informasi terkait masalah. Dalam hal ini adalah
3Juliansyah  Noor, Metodologi penelitian, (Jakarta:Prenada Media Group, 2012), h. 36.
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masyarakat yang ada di desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto
yaitu pemaknaan masyarakat pada adat Sunrang Butta di desa Kayuloe Barat.
Seperti budayawan dan adat Sunrang Butta. Kriteria Informan yang dipilih
oleh peneliti yakni:
a. Pemangku Adat
b. Lebih mengetahui persoalan Sunrang Butta
c. Berkaitan langsung terhadap kebijakan.
Table 3.1
Nama Umur Jabatan
Rudi Hartono Karaeng Ca’di 36 Kepala Desa Kayuloe Barat
Amruddin Dg Jarre 55 Iman Desa Kayuloe Barat
Hj. Malawiyah 57 Masyarakat biasa
Indah 28 Masyarakat biasa
Darmawati 31 Masyarakat biasa
Hermanto 60 Tokoh masyarakat
Sumber : berdasarkan olahan peneliti, 2017.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan
dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder
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adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan
penelitian yang dilakukan.4
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah :
a. Observasi
Observasi adalah upaya pengamatan yang digunakan dengan cara terjun
ke lapangan untuk mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis
terhadap gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.5
Observasi disebut pula dengan pengamatan meliputi penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap. Metode observasi merupakan
suatu teknik penelitian dalam pengumpulan data dengan cara mengadakan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti. Dengan teknik ini
diharapkan peneliti dapat memperoleh data lengkap dan rinci tentang makna
Sunrang Butta di desa kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto.
b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah suatu cara pengumpulan data dengan
melibatkan dua pihak, yaitu antara pewawancara dan informan, dimana teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam (indepth interview),
untuk memperoleh keterangan dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
secara langsung.
4Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2009, Cet.
Ke 8) Hal. 137.
5Abu Achmad dan Narbuko Cholid. Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). Hal. 70
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Informan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah informan kunci dan
informan tambahan. Informan kunci adalah orang yang dianggap dapat
memberikan data utama yang dapat dijadikan bahan penelitian dalam hal ini
pelaku Sunrang Butta. Sedangkan informan tambahan adalah orang yang
dianggap dapat memberikan data tambahan untuk mendukung penelitian. Adapun
dalam penelitian ini melibatkan beberapa informan tambahan yaitu para tokoh
masyarakat yang dianggap mampu memberikan informasi mengenai masalah
penelitian dengan cara komunikasi langsung antara peneliti dan objek penelitian.
Penulis melakukan wawancara guna untuk memperoleh data dari responden
yang telah ditentukan oleh peneliti sendiri. Dengan wawancara peneliti akan lebih
mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar,
kutipan, dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian. Mengumpulkan
data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang makna Sunrang
Butta di desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto. Dokumen tertulis
merupakan pengumpulan data yang sering memiliki posisi yang penting dalam
penelitian kualitatif. Data yang berupa arsip dan dokumen merupakan teknik
pengumpulan data pokok dalam penelitian kesejarahan, terutama untuk
mendukung proses interpretasi dari setiap peristiwa yang diteliti.6 Dokumentasi
6Sutopo. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surakarta: Sebelas Maret University Press,
2012). H. 54-68
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yang peneliti lakukan adalah untuk mendapatkan data berupa dokumen untuk
melengkapi data penelitian penulis.
E. Instrumen Penelitian
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan.
Peran peneliti dalam penelitian ini peneliti sebagai pengamat partisipan atau
pengamat penuh. Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan
dengan mendatangi subyak subyek penelitian atau informan dalam hal ini masyarakat
desa kayuloe Barat, sekaligus menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan.
Dalam penelitian kualitatif, penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul
data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara,
pedoman observasi, kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas
peneliti sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk
penelitian kualitatif sangat diperlukan.
Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan
wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan aktif. Maka untuk itu
peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam
menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan.
Untuk memperoleh data yang sebanyak mungkin, detail dan orisinil maka
selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat atau instrumen pengumpul data utama. Selama pengumpulan data
dari subyek penelitian di lapangan, penulis menempatkan diri sebagai instrumen
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penelitian yang mengumpulkan data, maka seseorang harus memenuhi syarat sebagai
berikut:
a. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas pengetahuan,
memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan mencaari
respons yang tidak lazim atau idiosinkratik.
b. Kualitas yang diharapkan
c. Peningkatan instrumen peneliti sebagai instrument.7
Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan,
peneliti juga memanfaatkan buku tulis, kertas, pensil dan bolpoin sebagai alat
pencatat data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan
data yang dapat memenuhi keorisinalitas atau keaslian.
F. Lokasi dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka lokasi penelitian ini terletak di desa
Kayuloe Barat Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Peneliti memilih lokasi
tersebut karena pada desa tersebut mempunyai tradisi dalam melangsungkan sebuah
pernikahan, yakni adanya mahar berupa tanah atau biasa disebut oleh masyarakat
Kayuloe Barat sebagai Sunrang Butta. Sunrang butta adalah hal wajib yang harus
dipenuhi oleh calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai perempuan. Tradisi
ini merupakan tradisi yang sudah turun-temurun dan masih dijunjung tinggi oleh
masyarakat Kayuloe Barat hingga saat ini.
7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif…, h. 169-173
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Peneliti juga memilih lokasi tersebut karena dengan pertimbangan bahwa
penulis berdomisili di tempat yang sama yaitu Kabupaten Jeneponto, sehingga dalam
perolehan data serta waktu, tenaga dan juga biaya dapat dilakukan seefektif mungkin.
Jadi peneliti menganggap bahwa lokasi tersebut sangat tepat untuk peneliti
melakukan suatu penelitian yang menyangkut Sunrang Butta. Waktu penelitian yang
dibutuhkan penulis kurang lebih 2 (dua) bulan yaitu mulai dari awal bulan April
sampai akhir bulan Mei 2017.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah yang paling kritis dalam penelitian. Analisis
data adalah suatu cara yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data hasil
penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh.8
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif yaitu
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, mensistesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.9
Menurut Miles dan Huberman, terdapat 3 (tiga) teknik analisis data kualitatif,
yaitu :
a. Reduksi Data
8Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010). Hal.
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9Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Hal. 248
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Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa
sehingga kesimpulan terakhir dapat diambil.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
sehingga member kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk
penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan).
c. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya).
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan
rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.
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F.  Triangulasi Data
Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data adalah
perpanjangan keikut sertaan, ketekunan pengamatan, tiangulasi, pengecekan sejawat,
analisi kasus negative, kecukupan refernsial, dan pengecekan dengan anggota yang
terlibat dalam penelitian.10 Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut
Sugiyono ada tiga macam triangulasi data 11yaitu,
1) Triangulasi Sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, untuk menguji kredibilitas
data tentang perilaku murid, maka pengumpulan dan pengujian data yang telah
diperoleh dapat dilakukan ke guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya.
Data dari ketiga sumber tersebut, tidak biasa diratakan seperti dalam penelitian
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama,
yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. Data yang telah
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member chek) dengan ketiga sumber data tersebut.
10 Moleong Lexi J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h.




Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau
kuesioner. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data
yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk mestikan data mana yang dianggap benar.
Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.
3) Triangulasi Waktu
Watu juga sering mempengruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul dengan
teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak
masalah akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu,
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya. Triangulasi dapat juga
dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi
tugas melakukan pengumpulan data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Letak geografis
Jeneponto adalah sebuah kabupaten yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan.
Bagian selatannya memanjang garis pantai kurang lebih 114 km. Daerah ini terletak
di laut Flores (flores sea) dengan luas wilayah mencapai 749,79 km persegi yang
terbagi 11 kecamatan dengan ibu kota Bontosunggu. Daerah ini terletak di antara
bentangan 5º23’12”-5º42’1,2” Lintang Selatan dan 119º29’12”-119º56’44,9” Bujur
Timur.1
Kecamatan Turatea merupakan salah satu dari 11 kecamatan di Kabupaten
Jeneponto. Kecamatan Turatea memiliki 11 desa, salah satu desa yang peneliti
melakukan penelitian adalah desa Kayuloe Barat. Desa Kayuloe Barat adalah salah
satu desa yang ada di Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto dengan batas – batas
wilayah sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Parasangan Beru
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sapanang
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa kayuloe Timur
4. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Jombe
1 1Badan Pusat Statistik Kabupaten Jeneponto, Kecamatan Turatea Dalam Angka 2015.
(Jeneponto: BPS Kabupaten Jeneponto, 2015), h. 1
52
Jika dilihat dari letak geografisnya desa Kayuloe Barat terletak tidak terlalu
jauh dari ibu kota Kecamatan. Adapun jarak antara Desa Kayuloe Barat ke Ibu Kota
Kecamatan kurang lebih 5± km. Sedangkan untuk jarak ke Ibu Kota Kabupaten
kurang lebih 4 km.
Secara umum, alat transportasi yang digunakan ke Desa Kayuloe Barat adalah
motor dan mobil. Kondisi jalan menuju ibukota kecamatan rusak parah dalam
wilayah desa Kayuloe Barat dan setelah sampai di desa tetangga Kayuloe timur
kondisi sudah jalan aspal. Adapun gambaran Lokasi Desa Kayuloe Barat dapat di
Lihat dari Peta Kabupaten Berikut ini:
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Secara administrasi Desa Kayuloe Barat terdiri dari 5 Dusun, 5 RK yaitu:
1. Dusun Sampeang terdiri dari 1 RK
2. Dusun Je’netallasa terdiri dari 1 RK
3. Dusun Pa’bentengan terdiri dari 1 RK
4. Dusun Batu Tarang terdiri dari dari 1 RK
5. Dusun Bontoa terdiri dari 1 RK
Setiap dusun terdiri dari 1 RK yang dikepalai oleh seorang kepala RK. Pusat
pemerintahannya/ibu kota desa terletak di Dusun Pa’bentengan. Jumlah penduduk
desa Kayuloe Barat termasuk kurang padat jika dibandingkan dengan luas wilayah
desa. Hal ini dapat dilihat dari hasil sensus penduduk yang dilakukan pada tahun
2016, tercatat jumlah penduduk desa Kayuloe Barat sekitar 2.946 jiwa dengan
perbandingan laki-laki 1,493 jiwa dan perempuan 1,453 jiwa. Tersebar di 5 dusun.
Selanjutnya untuk melihat jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin maka dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1: Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Kayuloe Barat
Tahun 2016.
NO DUSUN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH2 DUSUN JE’NETALLASA 361 379 7404 DUSUN BATU TARANG 367 352 7193 DUSUN PA’BENTENGAN 345 305 6504 DUSUN SAMPEANG 232 229 4615 DUDUN BONTOA 188 188 376
JUMLAH 1,493 1,453 2,946
Sumber dari data KPMD Desa Kayuloe Barat Tahun 2016
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Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk yang
paling banyak terletak di dusun Jenetallasa dengan jumlah 740 jiwa, selanjutnya
dusun Batu Tarang dengan jumlah 719 jiwa, dusun Pa’bentengan 650 jiwa, dusun
Sampeang 461 jiwa, dusun Bontoa 376 jiwa. Dengan demikian, secara keseluruhan
jumlah jiwa laki-laki dan perempuan lebih banyak dibanding jumlah jiwaperempuan.
2. Kondisi Ekonomi
Secara umum mata pencaharian utama masyarakat desa Kayuloe Barat adalah
mayoritas petani, sedangkan yang lain adalah pedagang, tukang kayu dan buruh tani.
Sedangkan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Kayuloe Barat
yang berjumlah 878 KK dapat dilihat melalui tabel  berikut.
Tabel 2.Tingkat Kesejahteraan Kepala Keluarga Desa Kayuloe Barat
No Peringkat Kesejahteraan Jumlah KK
1 Sangat miskin 290 KK
2 Miskin 381 KK
3 Sedang 201 KK
4 Kaya 6  KK
JUMLAH 878 KK
Sumber:Data KPMD Desa Kayuloe Barat Tahun 2016
Jenis tanaman pertanian yang dibudidayakan di Desa Kayuloe Barat terdiri
dari jenis tanaman jangka pendek seperti padi, jagung kuning, serta tanaman
holtikultura lainnya seperti, ubi jalar,ubi kayu. Untuk tanaman jangka panjang seperti
kelapa, mangga, pisang, markisa, sirsak juga di kebun-kebun warga. Selain dipinggir
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jalan tanaman jangka panjang juga banyak ditanam di kebun yang berada sekitar
pemukiman.
Untuk hasil budidaya tanaman pangan oleh warga pada umumnya
dimanfaatkan sebagai sumber makanan pokok dan sebagian lagi diperuntukkan
sebagai sumbangan jika ada hajatan yang dilakukan oleh kerabat. Tanaman ubi jalar
sebagian untuk konsumsi sebagian juga untuk dijual. Tetapi ada tanaman yang
memang ditanam hanya untuk dijual sebagai sumber pendapatan seperti tanaman
jagung dan ubi kayu. Hasil dari penjualan ini digunakan untuk menutupi kebutuhan
rumah tangga, menyekolahkan anak dan sumbangan bagi keluarga yang melakukan
hajatan.
Jenis tanaman pangan utama yang dibudidayakan petani di Desa Kayuloe
Barat adalah  jagung, padi,  dan umbi-umbian seperti ubi jalar dan ubi kayu.
Sementara jenis tanaman hortikultura yang dibudidayakan petani adalah jenis kacang-
kacangan seperti kacang hijau, kacang hitam. Adapun jenis tanaman jangka panjang
yang biasa di tanam warga dikebun antara lain adalah Mangga, Kelapa dan lain-lain.
3. Tingkat Pendidikan Masyarakat
Sarana dan prasarana pendidikan aktif terdiri dari 1 bangunan sekolah
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang terletak di dusun Pa’bentengan. Dalam
program PAUD ada juga yang diistilahkan dengan PAUD kunjungan namun hal ini
tidak terlalu efektif karena sarana yang ada untuk PAUD kunjungan kurang memadai
sehingga warga mengusulkan untuk penambahan bangunan PAUD/TK sehingga bisa
lebih efektif dan efisien dalam memberikan layanan pendidikan untuk anak usia dini.
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Jumlah Sekolah Dasar (SD) di Desa Kayuloe Barat sebanyak 3 buah, yang
terletak di dusun Je’netallasa,dusun Pa’bentengan dan dusun Bontoa. Sekolah ini
dapat dijangkau dengan cara naik sepeda dan sebagian lainnya memilih untuk
berjalan kaki karena jarak sekolah tidak terlalu jauh dengan anak sekolah.
Jumlah SMP DAN MTS sebanyak 2 unit yaitu SMP yang terletak di Dusun
Pa’bentegan dan MTs  yang terletak di Dusun Je’netallasa namun bangunan MTs
yang ada di dusun Jenetallasa masih sangat memprihatinkan dimana kurangnya
fasilitas pembelajaran seperti kursi dan meja dll, sehingga kurang memadai.
Di Desa Kayuloe Barat, tidak ada sekolah menengah atas (SMA) sehingga
semua siswa yang akan melanjutkan ke jenjang SMA harus keluar ke ibu kota
kabupaten, begitu pula siswa yang mau lanjut sampai perguruan tinggi ada yang
memilih untuk kuliah di Jeneponto sendiri dan ada pula yang memilih untuk kuliah di
Makassar.
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Tabel 3. Jumlah Jiwa berdasarkan Tingkat pendidikan Desa Kayuloe Barat
No Jenjang Pendidikan Jiwa
1 Tidak tamat  sekolah 392 Jiwa
2 Belum Sekolah 408 Jiwa
3 Tidak Tamat SD 284 Jiwa
4 Tamat SD 566 Jiwa
5 Sementara SD 330 Jiwa
6 Tamat SMP / sederajat 276 Jiwa
7 Sementara SMP 145 Jiwa
9 Tamat SMU / sederajat 297 Jiwa
8 Sementara SMU 102 Jiwa
10 Tamat S1 96 Jiwa
11 Sementara Kuliah 50 Jiwa
Jumlah
Sumber Data KPMD Desa Kayuloe Barat Tahun 2016
4. Sarana dan Prasarana Desa
Berdasarkan kondisi saat ini maka dapat digambarkan bahwa sepanjang 5
km jalan poros desa Kayuloe Barat sebahagian mengalami rusak berat dan sebagian
lainnya adalah rusak ringan karena belum pernah mendapatkan pengaspalan .
Terdapat Tujuh (7) bangunan mesjid yang dimanfaatkan 3 di antaranya
adalah Musollah, dalam menjalankan aktifitas keagamaan terutama dalam melakukan
shalat 5 kali sehari semalam. Penduduk Desa Kayuloe Barat 100 % beragama Islam.
Kegiatan yang lain yang dilakukan di masjid yaitu pembinaan anak-anak
dalam mengenal baca Al-Quran dan perayaan hari besar Islam juga secara ruti
dilaksanakan di masjid seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra Mi’raj dan Shalat
Idhul Fitri/Adha.
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Peneliti melakukan penelitian di Kayuloe Barat karena peneliti menganggap
bahwa desa Kayuloe Barat sangat tepat untuk peneliti melakukan suatu penelitian
yang menyangkut Sunrang Butta.
B. Profil Infoman
1. Rudi Hartono
Rudi Hartono adalah kepala desa Kayuloe Barat berusia 36 tahun. Periode ini
merupakan periode pertama bagi Rudi Hartono dalam menjabat sebagai
kepala desa di Kayuloe Barat. Beliau mempunyai seorang istri dan 3 orang
anak.
2. Amiruddin
Amiruddin merupakan Iman desa di desa Kayuloe Barat berusia 55 tahun.
Selain menjadi iman desa, beliau juga aktif dalam memberikan ceramahnya
dalam masyarakat. Beliau juga banyak tahu tentang sejarah-sejarah yang ada
di Kayuloe Barat termasuk adat atau tradisi Sunrang Butta.
3. Hj. Malawiyah
Hj. Malawiyah lahir di Jeneponto dan sekarang berusia 57 tahun. Beliau juga
adalah salah seorang yang banyak tahu tentang tradisi-tradisi yang ada di
Kayuloe Barat.
4. Indah
Indah lahir di Jeneponto dan sekarang berusia 28 tahun. Indah merupakan
bendahara desa Kayuloe Barat.
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5. Darmawati
Darmawati lahir di Jeneponto dan sekarang berusia 31 tahun. Darmawati sudh
mempunyai suami dan 2 orang anak. Beliau menikah pada tahun 2013.
6. Hermanto
Hermanto lahir di Jeneponto dan sekarang berusia 60 tahun. Herman adalah
seorang ayah dari dua anak yang menikah pada tahun 2010 silam dengan
Samsi. Herman juga adalah tokoh masyarakat Kayuloe Barat yang tergolong
banyak tahu tentang adat-istiadat maupun Sejarah-sejarah-sejarah Kayuloe
Barat.
C. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, maka peneliti mencoba
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh dari hasil
wawancara dengan informan dengan melakukan observasi langsung, peneliti dapat
menganalisa mengenai makna Sunrang Butta di desa Kayuloe Barat. Untuk
mendapatkan informasi, peneliti mendatangi langsung informan di rumahnya.
Jeneponto merupakan salah satu kabupaten di provinsi Sulawesi Selatan
yang terletak di bagian Selatan, tumbuh dengan budaya dan peradaban tersendiri.
Salah satu kebudayaan yang ada di Jeneponto tepatnya di desa Kayuloe Barat masih
kental dengan tradisi pernikahannya seperti adanya mahar berupa tanah atau
Sunrang Butta.
Meskipun dalam proses pernikahan sudah menggunakan syariah Islam
sebagai landasan dasar serta syarat-syarat pernikahan, tetapi pada tahap prosesi baik
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menjelang maupun dilaksanakannya prosesi pernikahan tersebut masih
menggunakan adat istiadat setempat sebagai salah satu syarat dalam melaksanakan
pernikahan yakni adanya mahar berupa tanah atau Sunrang Butta.
“Sebenarnya dalam Islam, mahar boleh berupa uang, perhiasan, tanah,
perabot rumah tangga, binatang, jasa, harta perdagangan, atau benda-benda
lainnya yang mempunyai harga. Adapun syarat-syaratnya, yakni jelas dan
diketahui bentuk dan sifatnya, barang itu dimiliki sendiri secara pemilikan
penuh, barang itu sesuatu yang memenuhi syarat untuk diperjualbelikan,
dapat diserahkan pada waktu akad atau pada waktu yang telah dijanjikan.
Namun, pada masyarakat Kayuloe Barat mahar yang diwajibkan adalah
mahar dalam bentuk tanah atau Sunrang Butta. Adapun bentuk mahar lain
yang biasa diberikan oleh pihak laki- laki di luar dari Sunrang Butta. Itu sah-
sah saja selama pihak laki-laki mampu dan penuh kerelaan”.2
Menurut penuturan Informan di atas bahwa sebenarnya dalam Islam mahar
boleh berbentuk apa saja baik itu dalam bentuk barang atau jasa selama syarat-syarat
dalam pemberian mahar terpenuhi. Adapun syaratnya, yakni harus jelas dan diketahui
bentuk dan sifatnya, barang itu miliknya sendiri secara pemilikan penuh, dalam arti
dimiliki zatnya dan dimiliki pula manfaatnya. Bila salah satunya saja yang dimiliki,
seperti manfaatnya saja dan tidak zatnya. Seperti barang yang dipinjam maka barang
tersebut tidak sah dijadikan mahar.
Barang yang dijadikan mahar adalah barang yang memenuhi syarat untuk
diperjualbelikan, dalam arti barang yang tidak boleh diperjualbelikan maka tidak
boleh dijadikan mahar seperti minuman keras, daging babi, dan bangkai. Selain itu,
mahar tersebut dapat diserahkan pada waktu akad atau pada waktu yang dijanjikan,
2 Amiruddin, Imam Desa, Wawancara, di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
Tanggal 11 Maret 2017.
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dalam arti barang tersebut sudah berada di tangannya pada waktu diperlukan. Barang
yang tidak dapat diserahkan pada waktunya tidak dapat dijadikan mahar, seperti
burung yang sedang terbang di udara.
Dalam tradisi masyarakat Kayuloe Barat, mahar yang diharuskan adalah
mahar dalam bentuk tanah atau Sunrang Butta. Tradisi ini sudah ada sejak dulu dan
masih berlangsung hingga saat ini yang sudah mengakar layaknya kepercayaan.
Di dalam Quran Surah An-Nisaa ayat 4. Allah swt Berfirman:
                   
   
Terjemahanya:
Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kmau nikahi)
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu
dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya3.
Mahar dalam hukum pernikahan Islam merupakan pemberian wajib dari
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Berupa uang atau jasa, misalnya
emas, tanah dan lain-lain. Mahar dalam hukum Islam tidak ditentukan besar
kecilnya. Tetapi, didasarkan pada kemampuan pihak suami dan kerelaannya. Jadi
mahar atau maskawin menurut al-Quran bukan sebagai harga diri ataupun ajang
gengsi seorang perempuan melainkan mahar sebagai cinta kasih dan kerelaan pihak
calon mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan.
3 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya, (Jakarta, Al-Mahira, 2016), h. 77.
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Mahar berupa tanah atau Sunrang Butta sudah menjadi tradisi masyarakat
Kayuloe Barat. Di dalam sebuah pernikahan Sunrang Butta tersebut merupakan hal
wajib yang harus dipenuhi oleh calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai
perempuan. Jika hal tersebut tidak terpenuhi maka sebuah pernikahan tidak akan
berlangsung.
1. Pemaknaan adat Sunrang Butta berdasarkan persepsi masyarakat di desa
Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama pada penelitian yang terkait
dengan pemaknaan masyarakat tentang adat Sunrang Butta. Peneliti melakukan
wawancara kepada pihak yang berkenaan langsung dengan penelitian.
Masyarakat Kayuloe Barat mengenal mahar sebagai Sunrang. Dimana, pada
masyarakat Kayuloe Barat mempunyai tradisi dalam melaksanakan pernikahan yaitu
adanya Sunrang Butta. Sunrang Butta sebagai salah satu mahar yang wajib berupa
tanah  dalam melangsungkan pernikahan. Sunrang Butta merupakan mahar yang
diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Mahar yang telah diberikan
kepada pihak perempuan tidak dapat lagi diambil alih oleh pihak laki-laki.
“Pernah ada kasus terjadi pada tiga tahun lalu, dimana ada sepasang suami
istri yang sudah bercerai. Pihak laki-laki ingin mengambil kembali bahkan
ingin menjual mahar atau Sunrang Butta yang sudah diberikan pada mantan
istrinya dulu pada saat menikah. Padahal mahar tersebut tidak bisa diambil
kembali karena itu sudah mutlak milik istri walaupun sudah bercerai. Dengan
adamya masalah ini maka timbullah permasalahan di antara mereka”.4
4 Amiruddin, Imam Desa, Wawancara, di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
Tanggal 11 Maret 2017.
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Menurut pengakuan informan di atas bahwa pernah terjadi kasus perebutan
Sunrang Butta, dimana pihak laki-laki ingin mengambil kembali Sunrang Butta yang
sudah diberikan kepada mantan suaminya dulu. Terjadilah pertikaian di antara
mereka yang membuat komunikasi maupun interaksi di antara mereka renggang
bahkan memutuskan hubungan kekeluargaan. Dalam agama hal tersebut tidak
diperbolehkan, karena mahar yang sudah diberikan oleh pihak laki-laki kepada
perempuan walaupun sudah bercerai, mahar tersebut tetap milik sang mantan istri dan
tidak boleh diganggu gugat oleh siapapun.
Pada masyarakat Kayuloe Barat Mahar tersebut cenderung ditentukan
berdasarkan strata sosial pengantin perempuan, tetapi strata sosial di sini tidak hanya
disebabkan oleh karena ia keturunan bangsawan, tetapi dapat juga disebabkan karena
pihak perempuan berasal dari orang berada, mempunyai jabatan, jenis pekerjaan
ataupun jenjang pendidikan yang telah ditempuh.
“Memang dalam melangsungkan pernikahan, masyarakat Kayuloe Barat
masih memegang teguh adat ataupun tradisi yang masih berlaku hingga saat
ini. Seperti adanya mahar atau Sunrang Butta sebagai syarat wajib dalam
melangsungkan sebuah pernikahan. Ketika Sunrang Butta tidak bisa dipenuhi
maka pernikahan pun  tidak akan berlangsung”.5
Melihat penuturan informan di atas bahwa masyarakat Kayuloe Barat
memaknai Sunrang Butta sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi dalam melangsungkan
sebuah pernikahan. Sunrang Butta merupakan mahar yang berbentuk  tanah yang
tidak bisa diganti dengan benda lain ataupun uang. Sunrang Butta merupakan
5 Hartono, Kepala Desa, Wawancara ,di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
Tanggal 11 Maret 2017.
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kewajiban bagi pihak calon mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Apabila
ini tidak terpenuhi maka pernikahan akan mengakibatkan kegagalan.
Masyarakat Kayuloe Barat sebagian besar berprofesi sebagai petani sehingga
ini menjadi alasan mengapa Sunrang Butta sebagai salah satu syarat wajib dalam
melangsungkan pernikahan. Bagi mereka, tanah merupakan simbol penghidupannya
atau sumber mata pencahariannya. Di tanah itulah mereka mencari nafkah dan di
tanah itu jugalah mereka berasal dan akan kembali kepada tanah. Artinya mereka
mayoritas petani sehingga tanah ini merupakan simbol penghidupannya dan manusia
diciptakan dari tanah dan akan kembali kepada tanah ketika meninggal.
“Sunrang Butta memang sudah menjadi budaya yang turun temurun hingga
saat ini. Pemberian mahar atau Sunrang Butta kepada perempuan merupakan
hal wajib yang harus dilakukan oleh pihak laik-laki ketika akan
melangsungkan sebuah pernikahan. Ada dua mahar yang harus dipenuhi oleh
seorang laki-laki ketika akan melangsungkan pernikahan yakni mahar secara
agama (seperangkat alat sholat) dan mahar secara adat (Sunrang Butta)”.6
Dari penuturan informan di atas mengatakan bahwa Sunrang Butta sudah
menjadi tradisi secara turun temurun yang berlangsung hingga saat ini. Sunrang Butta
merupakan hal wajib yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki ketika akan
melangsungkan pernikahan. Menurutnya, sebelum melangsungkan pernikahan ada
dua mahar yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki yakni mahar secara agama dan
mahar secara adat.
6 Iman Desa, Wawancara, di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto. Tanggal 12
Maret 2017.
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Mahar secara agama harus dipenuhi dan hukumnya wajib menurut syariat
agama Islam yakni mahar berupa seperangkat alat sholat. Begitupun mahar secara
adat yakni mahar berupa tanah atau Sunrang Butta. Dimana Sunrang Butta tersebut
juga merupakan hal wajib yang harus dipenuhi menurut hukum adat setempat.
Ada dua macam Sunrang atau mahar di desa Kayuloe Barat, yaitu:
1. Mahar berupa tanah atau Sunrang Butta
Pemberian tanah ini diberikan kepada calon mempelai perempuan, jika kedua
mempelai tersebut tinggal di dalam satu kampung yakni di desa Kayuloe Barat.
Sunrang Butta tersebut diwajibkan bagi laki-laki asli desa Kayuloe Barat,  jika
Sunrang Butta tidak terpenuhi maka sebuah pernikahan tidak akan berlangsung.
2. Mahar selain tanah
Mahar selain tanah berlaku saat calon mempelai laki-laki berasal dari luar wilayah
Kayuloe Barat dan ingin menikah dengan perempuan desa Kayuloe Barat.
Sunrang atau mahar bisa saja berubah sesuai kesepakatan kedua keluarga
mempelai karena tidak semua laki-laki dari luar wilayah Kayuloe Barat memiliki
tanah sehingga bisa digantikan dengan benda lain seperti emas, rumah, kendaraan
dan lain-lain.
Sunrang Butta adalah salah satu bagian perjanjian dalam masyarakat Kayuloe
Barat dalam proses ketika akan melangsungkan pernikahan. Sunrang Butta diberikan
pada saat selepas ijab kabul dijalankan. Prosesi ini adalah prosesi adat dimana
pelaksanaanya setelah prosesi keagamaan telah selesai. Tapi sebelum akad
berlangsung, ada namanya prosesi A’ssuro atau acara lamaran. Dalam acara ini secara
66
resmi pihak calon mempelai pria menyatakan keinginannya untuk menikahi calon
mempelai wanita. Proses lamaran ini terkadang membutuhkan waktu berbulan-bulan
dengan melalui beberapa fase sebelum mencapai kesepakatan. Setelah lamaran
diterima barulah lanjut ke prosesi berikutnya yakni Appa’nassa.
Appa’nassa yaitu kedua belah pihak keluarga menentukan hari pernikahan.
Dalam fase ini juga diputuskan mengenai besarnya uang belanja dan mahar yang
harus disiapkan oleh keluarga calon mempelai laki-laki. Di sinilah penentuan
seberapa besar Sunrang Butta yang harus dipersiapkan laki-laki. Adapun besarnya
uang belanja ditentukan menurut golongan dan status sosial dari sang gadis dan
kesanggupan pihak keluarga pria. Tapi Sunrang Butta secara resmi akan diberikan
setelah prosesi akad berlangsung.
Sunrang Butta merupakan pemberian dari sang suami kepada sang istri untuk
menimbulkan rasa cinta isteri kepada sang suami, yang semua itu diatur oleh
peraturan adat yang bersifat wajib bagi masyarakat Kayuloe Barat ketika akan
melangsungkan sebuah pernikahan.
“Sebenarnya sekarang ini Sunrang Butta secara tidak langsung akan
berpengaruh terhadap gengsi atau status sosial dalam masyarakat. Semakin
besar jumlah atau luas Sunrang Butta yang tertera dalam pernikahan maka
akan semakin tinggi pula derajat sosialnya di kalangan masyarakat”.7
Dalam adat pernikahan Kayuloe Barat, hal yang akan menjadi sorotan  dan
menjadi bahan pembicaraan adalah seberapa besar atau luas mahar yang diberikan
7 Hj. Malawiyah, Wawancara, di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto. Tanggal
13 Maret 2017.
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oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Pada aspek inilah yang akan menjadi
buah bibir di masyarakat sekitar tempat tinggal mereka.
Keluarga calon mempelai perempuan akan merasa terhormat dan merasa
bangga ketika menikahkan anaknya lantas Sunrang Butta yang diberikan calon
mempelai laki laki tergolong tinggi sehingga secara otomatis status sosial mereka
naik kelas seiring dengan adanya Sunrang Butta tersebut.
Hal tersebut di atas juga dibenarkan oleh Hermanto yang mengatakan bahwa
“Sebenarnya Sunrang Butta merupakan bukti simbol ketulusan suami dalam
memberikan mahar dan keridhoan  sang istri dalam menerima mahar tersebut.
Sunrang Butta juga merupakan barang wajib yang harus dipenuhi oleh calon
mempelai laki-laki ketika akan melangsungkan pernikahan baik itu tanah yang
diberikan luas ataupun sempit yang terpenting Sunrang Butta tersebut
dipenuhi dalam pernikahan. Seiring berjalannya waktu, makna Sunrang Butta
yang sesungguhnya sudah bergeser menjadi ajang gengsi dimana semakin
besar jumlah atau luas Sunrang Butta yang tertera dalam pernikahan maka
akan semakin tinggi pula derajat sosial si pengantin maupun keluarga
pengantin di kalangan masyarakat”.8
Pemberian Sunrang Butta selain mempengaruhi gengsi atau status sosial
perempuan ataupun keluarga perempuan, Sunrang Butta juga akan akan bereperan
penting pada gengsi dan status sosial seorang laki-laki, dimana sebuah gengsi dan
status sosial kedua keluarga ditentukan oleh Sunrang Butta itu sendiri. Semakin
banyak atau luas Sunrang Butta yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak
prempuan menjadi sebuah ukuran seberapa terpandangnya dan terhormatnya sebuah
keluarga atau individu di dalam sebuah masyarakat yang masih memegang teguh
budaya tersebut.
8 Hermanto, Wawancara, di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto. Tanggal 18
oktober 2017.
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Adapun fungsi Sunrang Butta di desa Kayuloe Barat adalah sebagai berikut:
1. Sunrang Butta sebagai bukti cinta dan tanda ketulusan dari suami
Sunrang Butta adalah pemberian wajib calon suami kepada calon istri.
Sunrang butta bukan dimaksudkan sebagai harga pengganti ataupun nilai tukar bagi
wanita tetapi Sunrang Butta sebagai bukti bahwa calon mempelai laki-laki benar-
benar ingin menikahi secara serius calon mempelai perempuan dengan tulus dan
penuh rasa cinta serta penuh kerelaan memberikan hartanya kepada calon mempelai
perempuan. Hal ini juga dimaksudkan agar calon istri beserta keluarganya merasa
dihargai dan dihormati.
2. Sunrang Butta sebagai bentuk pemenuhan tanggung jawab suami
Selain bukti cinta dan tanda ketulusan dari suami, Sunrang Butta juga sebagai
bukti pendahuluan bahwa setelah hidup bersama dalam membina rumah tangga, sang
suami akan senantiasa memenuhi tanggung jawabnya dalam memberi nafkah sang
istri beserta keluarganya. Hal ini ditunjukkan pada awal pernikahannya dengan rela
hati memberikan sebagian dari hartanya kepada calon istrinya.
2. Hubungan  intersubjektifitas antara pelaku tradisi Sunrang Butta dengan
masyarakat sekitarnya
Sunrang Butta di pandang sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi oleh seorang
laki-laki kepada perempuan yang akan dinikahinya. Sehingga ketika terjadi sebuah
pernikahan otomatis pelaku tradisi Sunrang Butta tersebut dianggap oleh masyarakat
sekitar sebagai masyarakat yang masih mematuhi dan menjunjung tinggi adat-istiadat
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pada daerah setempat. Hal ini akan membuat hubungan di antara mereka terjalin
dengan baik karena adanya keserasian dalam bertindak dan berpikir.
Hal di atas dibenarkan oleh salah satu informan yang dalam wawancaranya
mengatakan:
“Hubungan yang terjalin di antara kami terjalin dengan baik karena kami
berjalan serasi yakni masih mematuhi dan menjunjung tinggi adat-istiadat
yang berlaku hingga saat ini”.9
Dalam menjalin sebuah hubungan diperlukan adanya sikap saling terbuka,
saling memberi dukungan, berpikir positif, dan saling menghargai satu sama lain
sehingga akan tercipta suatu keserasian yang akan membuat hubungan menjadi
langgeng dan harmonis. Begitupun pada masyarakat Kayuloe, mereka masih menjaga
ataupun masih melestarikan budaya yang ada, dimana budaya tersebut masih
dijunjung tinggi oleh sebagian besar masyarakat Kayuloe Barat. Hal inilah salah satu
yang membuat hubungan di antara mereka berjalan serasi dan harmonis.
Di luar daripada hubungan pelaku tradisi Sunrang Butta dengan masyarakat
sekitar, adapun masalah internal yang terkadang terjadi di antar dua keluarga dalam
pemenuhan Sunrang Butta tersebut. Pihak perempuan biasanya mematok terlalu
tinggi jumlah atau luas dari Sunrang Butta tersebut yang terkadang tidak disanggupi
oleh pihak laki-laki. Hal ini membutuhkan musyawarah yang berkelanjutan di antara
dua keluarga. Apabila mereka tidak menemukan jalan keluarnya dan pihak
perempuan tetap dalam pendiriannya yakni mematok Sunrang Butta yang tinggi dan
9 Indah,  Bendahara Desa, Wawancara, di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea Kab. Jeneponto.
Tanggal 14 Maret 2017.
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tidak bisa disanggupi oleh pihak laki-laki. Hal ini bisa membuat hubungan di antara
dua keluarga tersebut menjadi renggang dan bahkan pihak yang dikecewakan akan
memutuskan hubungan di antara mereka.
Hal tersebut juga dibenarkan oleh informan Darmawati, dalam wawancaranya
mengatakan:
“Adapun kadang terjadi masalah antara dua keluarga yang akan menikahkan
anaknya lantas pihak laki-laki tidak menyanggupi Sunrang Butta yang telah
ditentukan oleh pihak keluarga perempuan. Tetapi, di luar daripada itu
hubungan kami dengan masyarakat sekitar terjalin dengan baik”. 10
Menurut pengakuan informan di atas bahwa hubungan yang terjalin dengan
masyarakat sekitar berjalan dengan baik. Adapun masalah yang kadang terjadi ketika
penentuan berapa besar mahar yang akan diberikan pihak laki-laki kepada pihak
perempuan. Terkadang pihak laki-laki tidak menyanggupi Sunrang Butta yang di
patok oleh keluarga perempuan. Hal inilah yang biasa membuat hubungan di antara
mereka menjadi renggang yang mengakibatkan komunikasi di antara mereka tidak
berjalan dengan baik atau bahkan salah satu di antara mereka akan memutuskan
komunikasi atau tali silatuhrahmi. Tetapi di luar daripada masalah itu, hubungan
dengan masyarakat sekitar berjalan  baik.
Hal di atas juga akan berdampak pada psikologis calon pengantin perempuan
dan laki-laki. Mereka akan merasa kecewa dengan kenyataan yang ada bahwa mereka
gagal menikah sehingga keduanya cenderung akan tergoncang jiwanya yang
10 Darmawati, pelaku tradisi Sunrang Butta, Wawancara, di Desa Kayuloe Barat Kec. Turatea
Kab. Jeneponto. Tanggal 13 Maret 2017.
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mengakibatkan mereka akan mengurung diri di kamar dan meratapi nasibnya. Bahkan,
mereka akan canggung atau enggan bergaul dengan masyarakat di sekelilingnya lagi
karena mereka merasa malu  dengan batalnya pernikahan tersebut. Perlu waktu yang
lama untuk beradaptasi bagi keduanya untuk kembali ke lingkungan sosialnya seperti
semula. Hal di atas cenderung berlaku pada mereka yang berpacaran lantas
memutuskan menikah dan ternyata mereka gagal menikah karena keegoisan orang tua
atau keluarga yang terlalu mematok tinggi  jumlah atau luas Sunrang Butta yang
harus dipenuhi pihak laki-laki.
Makna Sunrang Butta sudah keluar pada koridornya. Melihat fakta yang ada
di masyarakat Kayuloe Barat bahwa sekarang ini Sunrang Butta sudah dijadikan
sebagai ajang gengsi dan penaikkan status soial. Sebenarnya Sunrang Butta
merupakan simbol kecintaan ataupun bentuk tanggug jawab suami kepada istri.
Sunrang Butta ini harus dipenuhi pihak laki-laki karena bagi masyarakat Kayuloe
Barat Sunrang Butta tersebut merupakan simbol penghidupannya atau sumber mata
pencahariannya karena mereka mayoritas petani.
Sunrang Butta ini harus ada dalam pernikahan walaupun itu jumlah atau
luasnya sedikit. Tetapi berbeda dengan sekarang, Sunrang Butta sudah dijadikan
sebagai ajang gengsi dan penaikkan status sosial. Semakin tinggi atau luas Sunrang
Butta yang terdapat dalam pernikahan maka akan semakin tinggi juga status sosialnya
dalam masyarakat. Hal ini bisa menjadi kebanggan tersendiri bagi mereka, baik bagi






Berdasarkan penelitian yang berjudul Makna Sunrang Butta (Studi Pada Adat Makassar
di Desa Kayuloe Barat Kec.Turatea Kab.Jeneponto). Maka sebagai akhir dari hasil penelitian
dapat di peroleh kesimpulan adalah sebagai berikut:
1. Sunrang Butta dimaknai oleh masyarakat Kayuloe Barat sebagai tradisi turun-temurun
yang wajib dipenuhi dalam melangsungkan sebuah pernikahan. Bagi mereka Sunrang
Butta merupakan simbol penghidupan karena di tanah itulah mereka mencari nafkah.
Selain itu, Sunrang Butta juga dimaknai oleh masyarakat Kayuloe Barat sebagai ajang
gengsi dan penentuan status sosial.
2. Hubungan yang terjalin antara pelaku tradisi Sunrang Butta dengan masyarakat sekitar
terjalin dengan baik  karena pada umumnya mereka masih mematuhi dan menjunjung
tinggi adat ataupun tradisi yang berlaku sehingga terjadi keserasian di antara mereka yang
berujung pada hubungan yang harmonis. Meski keharmonisan tersebut pada akhirnya
akan tercoreng, ketika pihak mempelai tidak mampu menyanggupi standar yang
diberikan oleh pihak calon pengantin perempuan lalu pada akhirnya memutuskan
silaturahmi.
B. Implikasi
1. Terpeliharanya tradisi Sunrang Butta dan nilai dari tradisi tersebut tanpa menjadikan
Sunrang Butta sebagai ajang gengsi dan peningkatan status sosial.
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2. Terjalinnya hubungan yang harmonis antara pelaku tradisi Sunrang Butta di desa Kayuloe Barat
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PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana pemaknaan Sunrang Butta oleh masyarakat kayuloe barat?
2. Seberapa penting Sunrang Butta dalam adat pernikahan?
3. Bagaimana sejarah Sunrang Butta di desa Kayuloe Barat?
4. Bagaimana syarat dan ketentuan Sunrang Butta?
5. Bagaimana hubungan intersubjektif antara pelaku tradisi Sunrang Butta dengan
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